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Skripsi ini membahas tentang hubungan antara sikap pada nilai-nilai ajaran 
Islam dengan perilaku remaja di Batu-Batu Polewali Mandar. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui sikap remaja, perilaku remaja, dan hubungan antara sikap pada 
nilai ajaran Islam dengan perilaku remaja di Batu-Batu Polewali Mandar. 
Permasalahan pokok penelitian ini dijabarkan dalam sub masalah sebagai  berikut: 
(a). Bagaimana gambaran sikap remaja terhadap nilai-nilai ajaran Islam di Batu-Batu 
Polewali Mandar, (b). Bagaimana gambaran perilaku remaja di Batu-Batu Polewali 
Mandar, (c). Bagaimana hubungan antara sikap terhadap nilai-nilai ajaran Islam 
dengan perilaku remaja di Batu-Batu Polewali Mandar. 
Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data melalui riset ke 
perpustakaan dan riset lapangan dengan teknik obserpasi dan angket. Adapun yang 
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh remaja yang berjumlah 31 
orang, maka yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah keseluruhan dari 
jumlah populasi. Sedangkan dalam teknik pengambilan sampel, peneliti 
menggunakan purposive sampling. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dimasyarakat Batu-Batu Polewali 
Mandar, menggambarkan bahwa perilaku remaja sangat dipengaruhi oleh sikap pada 
nilai-nilai ajaran Islam. Semua itu disebabkan karena masyarakat Batu-Batu masih 
menjunjung tinggi nilai-nilai adat istiadat yang sejalan dengan nilai-nilai ajaran Islam. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah. 
 
        Dewasa ini tidak jarang kita temui  maupun kita dengar baik  diberitakan 
melalui media cetak atau di media elektronik, bahkan kita kadang kala 
menyaksikan secara langsung  adanya pelanggaran hukum dan penyimpangan 
nilai (moral, social, ataupun nilai agama) yang dilakukan oleh oknum maupun 
kelompok pelanngaran  dan penyimpangan, yang dimaksud seperti : penggunaan 
obat-obat terlarang, pelecehan seksual, pemerkosaan, perkelahian, serta berbagai 
bentuk penyimpangan  nilai dan pelanggaran hokum lainnya yang hampir setiap 
saat “menghiasi” edisi media massa. Yang lebih mencenangkan lagi, pelanggaran 
hokum dan penyimpangan nilai (moral, sosial, agama) tidak hanya dilakukan oleh 
oknum atau kelompok yang berlabel “sampah masyarakat” tapi juga dilakukan 
oleh orang yang seharusnya menjadi panutan dan pengayom masyarakat (terdidik 
dan terpelajar) dan sebagian besar dari pelaku tersebut adalah remaja. 
        Salah satu  fenomena penyimpangan nilai dan pelanggaran yang terjadi 
dimasyarakat adalah, seperti yang dilansir salah satu harian berita di Polewali 
Mandar (Radar Sulbar) yaitu banyaknya pegawai yang bolos dari jam kerjanya 
yang terjadi pada tanggal 14 September 2010 di Kantor Bupati Polewal Mandar.
1
 
Hal tersebut mengindikasikan bahwa betapa pentingnya penanaman nilai 
ajaran Islam terhadap masyarakat khususnya remaja.Oleh karena itu penulis 
                                                          
1
Radar Sulbar, (Polewali Mandar, 2010), h.7. 
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menganggap bahwa adanya hubungan antara sikap pada nilai ajaran Islam dengan 
perilaku remaja. 
        Fenomena sosial yang demikian cukup mencemaskan dan meresahkan 
masyarakat, tidak hanya itu, dalam kenyataan praktik sehari-hari masih banyak 
dijumpai adanya gejala dan bentuk perilaku yang memajukan kemerosotan moral 
dan akhlaq yang mengarah pada sadisme dan negatisme, dimana sebagian besar 
diantara pelakunya anti sosial ataukah dalam Islam dikenal akhlaq tidak terpuji 
(perilaku sosial negatif) anti tesis dari perilaku pro sosial. 
       Fenomena perilaku anti sosial  (perilaku sosial negatif ) ini sering sekali 
dilakukan remaja, disinyalir karena orang tua dalam keluarga kurang menyadari 
dirinya sebagai pengendali, bahkan sebaliknya banyak bersikap santai terhadap 
anaknya. Disamping itu, kurang efektifnya pembinaan dan pendidikan di sekolah. 
Penyebab lain munculnya perilaku sosial negatif adalah pergeseran tatanan 
nilai dalam masyarakat. Tatanan nilai tidak mampu memberikan pedoman 
kepada remaja dalam berperilaku, sehingga sangat sulit lagi dikendalikan 
perilakunya, baik oleh struktur,dirinya sendiri, maupun oleh lembaga 
pendidikan.
2
 
Fenomena-fenomena anti sosial terkadang muncul disebabkan karena adanya 
dorongan untuk mementingkan diri sendiri. Fenomena seperti ini tidak jarang 
ditemui dalam kehidupan masyarakat modern utamanya di wilayah perkotaan, 
dimana sebagian besar masyarakat memiliki kecenderungan untuk 
memprioritaskan  kepentingan pribadi atau golongan daripada memperhatikan 
kepentingan bersama dalam masyarakat. Bahkan lebih ironis fenomena anti sosial 
sudah mulai menjalar pada kehidupan sosial masyarakat pedesaan yang turut 
                                                          
2
 Samad, Kontribusi Sikap Pada Nilai –Nilai Siri’ Terhadap Penalaran Moral Prososial 
Anak Baru Gede’ (Makassar: fakultas lmu Pendidikan  UNM Makassar, 2000 ), h. 2.  
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dengan ajaran,norma, serta adat istiadat yang menjunjung tinggi nilai agama dan 
nilai persaudaraan yang jelas-jelas menentang perilaku anti sosial. 
        Contoh kecil dari perilaku anti sosial adalah ketika calon peneliti 
melakukan survey awal di Batu-Batu, Kec.Polewali, Kab.Polewali Mandar. Calon 
peneliti sengaja menciptakan suata situasi yang memancing munculnya perilaku 
menolong oleh remaja.Namun yang terjadi tidak semua remaja yang berada pada 
situasi itu tergerak untuk menunjukkan perilaku menolongnnya. Calon peneliti 
memperhatikan remaja yang ada pada situasi saat itu terdapat siswa yang 
spontanitas memberikan pertolongan, ada yang berfikir-fikir untuk member 
pertolongan, bahkan terdapat remaja yang sama sekali tidak melakukan apa-
apa.Pada suatu ketika setelah pulang dari shalat jum`at  calon peeliti tidak 
menduga ada situasi yang memancing perilaku menolong, namun yang terjadi 
sama seperti yang pertama. Dari situasi ini calon peneliti mengambil suatu 
kesimpulan awal bahwa, pemberian pertolongan itu sifatnya sangat situasional. 
Banyak factor yang mempengaruhi munculnya perilaku menolong seseorang, 
meskipun dalam lingkungan surut dengan nilai-nilai  ajaran agama yang 
menganjurkan pentingnya memberi pertolongan kepada orang lain, seperti di 
masyarakat Batu-Batu. Hal ini senada dengan keterangan dari kepala rumah 
tangga yang bekerja menjadi tenaga pengajar di SMP  6 Polewali, bahwa beberapa 
oknum remaja , memiliki sikap yang  kurang pro dengan keadaan diri dan 
lingkungannya. Memperhatikan hal tersebut,pemberian pertolongan atau 
membantu orang lain meskipun sering di dapat, namun dewasa ini sudah sangat 
situasional sifatnya. Orang cenderung menolong orang lain jika sudah terdesak, 
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ada bencana, kecelakaan, dan sebagainya. Perilaku menolong, berbagi, kerja 
sama, menyumbang atau berdermawan kepada orang lain dalam ilmu psikologi 
dikenal denagn istilah perilaku prososial.  
Yang termasuk perilaku pro sosial adalah “sharing “ (berbagi), donating  
(menyumbang), helping (menolong) cooperative (kerja sama) dan 
aiding(membantu)”.3 
 
     Berdasarkan adanya deferensiasi reaksi remaja dalam menghadapi situasi 
yang membutuhkan pertolongan, maka yang akan diteliti dalam penelitian ini 
adalah mengenai pertimbangan remaja melakukan perilaku prososial. 
Pertimbangan untuk berperilaku prososial bagi setiap remaja sangat bervariatif, 
serta hal ini dipengaruhi oleh factor termasuk nilai ajaran agama yang tertanam 
dalam diri remaja serta pengalaman bersosialisasi dalam berbagai situasi. 
      Diakui bahwa keluarga merupakan lingkungan sosial yang pertama dan 
utama dan keluarga merupakan lembaga pendidikan yang berperan penting dalam 
proses interaksi anak, sebab anak lebih banyak menghabiskan waktunya dalam 
lingkugan keluarga daripada tempat lainnya. Disamping itu kedua orang tua 
adalah yang paling dekat dengan anak.Pada masa kanak-kanak, anak hanya 
menerimah bimbingan dari kedua orang tuanya.Pengasuhan orang tua kepada 
anak-anaknya, mewarnai anak dalam berinteraksi dilingkungan dimana dia berada 
kelak. Warna perilaku anak, banyak bergantung pada penanaman nilai-nilai yang 
dilakukan orang tua kepada anak-anaknya.Imam Muslim meriwayatkan dari Abu 
Hurairah r.a.Rasululah SAW bersabda:           
ا ىب أف ة رطفلا يلع دل ىي د ىل ىم لك          ون اسجميوأ ونا رصني وأ وناد ىهي ه                           
                                                          
3
Samad, Kontribusi Persepsi Tentang Pengasuhan Orang Tua Terhadap Prilaku 
Remaja(Ujung pandang: fakultas  Ilmu Pendidikan IKIP Ujung pandang,1998), h. 8. 
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Artinya:  tiadalah diantara anak kecuali ia dilahirkan atas fitrah, maka 
kedua orang tuanyalah yang menjadikan anak itu beragama Yahudi,Nasrani, 
dan musyrik.
4
 
Hadits ini menunjukkan adanya peranan orang tua dalam penanaman nilai-
nilai keagamaan baik disengaja ataupun tidak disengaja. Dengan penanaman 
dasar-dasar keimanan lewat contoh-contoh kebiasaan dan pembiasaan yang baik 
dari orang tua di dalam rumah tangga akan memberikan andil yang besar dalam 
pembentukan mental seseorang untuk mejadi orang yang baik, demikian pula 
sebaliknya. Dalam rangka peningkatan agar penanaman nilai-nilai Islam dapat 
tersosialisasikan dengan baik maka dari segi psikologis orang tu perlu 
menanamkan sejak dini attitudepositif terhadap agama.Attitude dapat 
diterjemahkan dengan tepat sebagai sikap dan kesediaan beraksi terhadap suatu 
hal.
5
 
Meskipun keluarga sebagai lingkungan pertama dan utama dalam proses 
interaksi sosial, namun dalam proses interaksi anak mengalami banyak 
perubahan.Hal ini disebabkan karena dalam lingkungan keluarga memiliki pola 
pendidikan yang bervariasi.Ada pendidikan keluarga yang kental dengan nilai-
nilai prososial, ada yang sedang, bahkan ada yang jauh dari nilai-nilai 
prososial.Demikian juga halnya dengan penanaman nilai-nilai ajaran Islam dalam 
lingkungan keluarga memiliki pola penanaman nilai yang berbeda. 
Bagi masyarakat Batu-Batu khususnya remaja, sejak awal telah memiliki 
sekumpulan nilai ajaran islam yang diwarisi dari orang tuanya. Terlebih lagi 
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Imam Ibnu Abdillah Muhammad Ibnu Ismail, Shahihu Al Bukhari, Jilid I(Bairut: Darul 
Kitab Ilmiah,1992), h,421. 
5
W. A. Gerungan, Psikologi social (Bandung: Refika Aditama, 2004), h.161. 
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setelah memasuki Madrasah, maka pengetahuan, kepercayaan, perasaan, dan 
kecenderungannya akan nilai ajaran islam, semakain bertambah dan berkurang. 
Terlebih lagi jika mereka masuk atau aktif dalam kegiatan “ Remaja Mesjid ” 
sehingga hal ini dipandang memberi nilai kemanusian dan arti bagi kehidupan. 
Unsur-unsur nilai ajaran dalam Islam meliputi : 1. Taudillah (mengesakan Allah), 
2.Musawah ( persamaan hak), 3. Syuroh (musyawarah), 4, Ta’awun (tolong 
menolong), 5.Takafulul ijtima’I (solidaritas), 6.Jihad (berjang dijalan Allah), 
7.Fastabiqul khairat (berlomba dalam kebaikan), 8.Tasamuh (toleransi), 9. Istiqamah 
(teguh)6 
Ajaran Islam merupakan ajaran yang cukup kompleks, ajaran Islam tidak 
hanya menekankan unsur hubungan dengan Sang Pencipta (ubudiyah) sebagai 
manifestasi kehambaan, tetapi juga mengajarkan bagaimana berperilaku terhadap 
diri sendiri, sesame manusia, dan makhluk lainnya (akhlak). Disamping itu 
terdapat aturan, norma, atau kaidah-kaidah bagaimana menjalani kehidupan ini 
dengan baik dan benar (aqidah). Dari komponen ajaran ini, terkandung unsure 
nilai keikhlasan, persaudaraan,kesabaran, kejujuran, saling menghargai, tolong-
menolong, dan keteguhan/kesetiaan. 
Pengetahuan, kepercayaan, perasaan, dan kecenderungan bertindak remaja 
mengenai nilai-nilai ajaran Islam, akan membentuk sikap anak mengenai nilai-
nilai Islam tersebut. Bila sikapnya positif, maka anak akan berperilaku positif, 
tetapi jika sikapnya negative maka perilakunya cenderung kenegatif. Dalam 
kaitannya dengan perilaku prososial ini bahwa perilaku menolong itu, dipengaruhi 
oleh kepercayaan dan keyakinan seseorang akan pentingnya memberikan 
pertolongan sebagaimana yang diajarkan oleh agamanya. Mengingat hal itu, maka 
                                                          
6
Salahuddin, Integrasi Ummat Islam(Cet.1;Bandung,.1967), h. 37. 
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penulis tertarik untuk mengkaji secara empiric mengenai kaitan nilai ajaran Islam 
terhadap perilaku prososial remaja, dengan memilih daerah Batu-Batu, Kec.  
Polewali, Kab. Polewali Mandar sebagai lokasi penelitian.Pemilihan lokasi ini 
didasarkan atas pertimbangan bahwa pada survey awal yang dilakukan calon 
peneliti, beberapa remaja menunjukkan indikasi sikap prososial remaja yang 
beragam. 
B. Rumusan Masalah. 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dirumuskan tiga 
masalah pokok penelitian, yaitu: 
1. Bagaimana gambaran sikap remaja di Batu-Batu, Kec. Polewali Kab. 
Polewali  Mandar terhadap nilai ajaran Islam? 
2. Bagaimana gambaran perilaku remaja di Batu-Batu Kec. Polewali 
Kab.Polewala Mandar? 
3. Bagaimana hubungan sikap terhadap nilai ajaran Islam terhadap 
perilaku remaja di Batu-Batu Kec. Polewali Kab. Polewali Mandar? 
C. Hipotesis. 
Berdsarkan rumusan masalah di atas maka hipotesis penelitian ini yaitu 
adanya hubungan antara sikap pada nilai ajaran Islam dengan prilaku remaja di 
Batu-Batu Kec. Polewali Kab. Polewali Mandar. 
D. Definisi Oprasional 
Untuk keperluan penelitian, maka diperlukan defenisi oprasional agar 
tidak terjadi interpretasi yang berbeda antara penulis dengan pembaca. 
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1. Sikap pada nilai ajaran Islam adalah adanya kepercayaan, perasaan, 
dan kecenderungan tindakan remaja berdasarkan ajaran Islam. Dalam 
penelitian ini, ajaran Islam meliputi aspek akidah, syari`ah, dan akhlaq. 
Ketiga aspek tersebut mengandung nilai antara lain: nilai keikhlasan, 
persaudaraan, tolong-menolong, dan solidaritas. 
2. Remaja merupakan masa perkembangan yang dijalani seseorang sejak 
barakhirnya masa kanak-kanak sampai dengan akhir  masa remaja. 
Yaitu antara umur 12 tahun sampai 21 tahun bagi wanita dan 13 tahun 
sampai 22 tahun bagi laki-laki. Namun pada penelitian ini yang 
menjadi obyek adalah remaja yang masih dalam proses pendidikan 
(pelajar). 
3. Perilaku remaja adalah perilaku sosial positif yang secara nyata 
dilakukan oleh remaja untuk menyenangkan atau menguntungkan 
orang lain. Perilaku prososial ini meliputi: menolong, membantu, 
berbagi, menyumbang, dan kerja sama. 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mendeskripsikan sikap remaja di Batu-Batu Polewali Mandar 
terhadap nilai ajaran Islam. 
2. Untuk mendeskripsikan perilaku  remaja di Batu-Batu Polewali Mandar 
3. Untuk mengetahui keterkaitan antara sikap remaja terhadap nilai ajaran 
Islam dengan perilaku prososial remaja di Batu-Batu Polewali Mandar. 
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F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau kontribusi 
sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis bagi: 
a. Akademis/lembaga, menjadi bahan informasi dalam 
mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya bidang Pendidikan 
Agama Islam (PAI). 
b. Peneliti, menjadikan masukan dan acuan dalam mengembangkan 
penelitian, dimasa mendatang, serta menjadi referensi yang 
berharga sebai calon guru yang professional. 
2. Manfaat Praktis: 
a. Hasil penelitian ini disusun dalam bentuk skripsi yang dapat 
disajikan sebagai salah satu bahan masukan bagi sekolah dan 
orang tua, tentang pentingnya penanaman nilai-nilai ajaran Islam 
terhadap perilaku-perilaku prososial. 
b. Diharapkan pula dapat memotivasi orang tua, guru, serta seluruh 
komponen masyarakat untuk senantiasa menanamkan nilai-nilai 
ajaran Islam kepada remaja. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Sikap Pada Nilai Ajaran Islam 
1. Pegertian sikap  
Sikap merupakan tingkah laku yang masih tertutup sehingga perlu 
ditafsirkan terlebih dahulu.Sikap dapat dimengerti sebagai kecenderungan untuk 
bertindak untuk bereaksi terhadap stimulus.Menurut “Ketril” (1931) merumuskan 
sikap sebagai disposisi atau predisposisi untuk bereaksi.
1
 
Sikap merupakan hasil belajar yang diperoleh melalui pengalaman dan 
interaksi terus-menerus dengan lingkungan.
2
 
Berdasarkan kedua pendapat tersebut dapat dipahami bahwa sikap bukan 
merupakan suatu pembawaan, melainkan hasil belajar dan hasil interaksi dengan 
lingkungan atau objek-obyek tertentu.Sikap senantiasa berhubungan dengan 
obyek-obyek sikap adalah segala sesuatu yang dikenal oleh individu baik yang 
berasal dari lingkungan fisik, maupun dari lingkungan sosial. 
Sikap terbentuk dari hasil belajar dan pengalaman seseorang dan bukan 
sebagai pengaruh bawaan (faktor intern) seseorang serta tergantung pada 
obyek tertentu
3
 
Sikap pada dasarnya merupakan manifestasi dari berbagai komponen dan 
saling berinteraksi untuk memahami, merasakan dan berprilaku terhadap 
obyek sikap. 
Allport menjelaskan bahwa pada hakekatnya sikap adalah “interaksi dari 
berbagai komponen, seperti komponen koognitif , afektif dan konatif.
4
 
Lebih lanjut Allport menegaskan bahwa yang dimaksud dengan:  
                                                          
1
Alex Sobur, Psikologi Umum(Cet,1;Bandung: CV Pustaka Setia,2003), h. 355. 
2
Jalaluddin, Psikologi Agama(Cet.III; Jakarta:  Raja Grapindo,2002), h. 199. 
3
Mar’at, Sikap Manusia, Perubahan Serta Pengukurannya(Cet,1;Jakarta:Balai 
Aksara,1982), h. 21. 
4
Dayaksini,T dan Hudaniyah, Psikolgi Sosial(Cet,1;Malang:UMM Press,2002), h. 96. 
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a. Komponen koognitif yaitu komponen yang tersusun atas dasar 
pengetahuan atau informasi yang dimiliki seseorang tentang obyek 
sikapnya. Dari pengetahuan ini terbentuk suatu keyakinan tertentu 
terhadap obyek sikap tersebut. 
b. Komponen afektif, yaitu yang berhubungan dengan rasa senang dan 
tidak senang jadi sifatnya evaluative yang berhubungan erat dengan 
nilai-nilai kebudayaan atau system nilai yang dimilikinya. 
c. Komponen konatif, yaitu merupakan kesiapan seseorang untuk 
bertingkah laku  yang berhubungan dengan obyek sikapnya.
5
 
Demikian halnya dengan Krech, Cruttifiel, dan Ballachey  menemukakan 
bahwa sikap memiliki komponen-komponen yang terdiri atas: 
a. Komponen koognitif, komponen ini terdiri dari kepercayaan individu 
tentang suatu obyek. Kognisi kritis yang paling besar ada dalam 
system sikap adalah kepercayaan evaluative yaitu melibatkan: disetujui 
(favorable) atau tidak disetujui (unfavorable), diinginkan (desirable) 
atau tidak diinginkan (undesirable), baik (good) atau buruk (bed) 
mengenai kualitas obyek, komponen koognitif dapat bergerak dari 
pengetahuan yang minim mengenai obyek sampai dapat mengetahui 
obyek tersebut. 
b. Komponen perasaan atau afektif, komponen ini mengacu pada emosi 
individu yang berkaitan dengan obyek. Obyek dirasakan menyenangkan 
atau tidak, disukai atau tidak disukai, sangat terkait dengan emosi 
individu pada obyek sikap, komponen perasaan ini dapat bergerak dari 
valensi positif ke valensi negatif dari cinta sampai benci. 
c. Komponen kecenderungan bertindak atau aspek konasi dari sikap yang 
melibatkan semua kesiapan perilaku atau keinginan bertindak yang 
berkaitan dengan obyek sikap, komponen ini bervariasi dari 
menolong/melindungi obyek sampai pada merusak/menyerang obyek.
6
 
Merujuk pada pembahasan di atas, dapat dipahami bahwa hubungan sikap 
dengan perilaku seseorang tidak lepas dari tiga komponen psikologis yaitu 
kognisi, afeksi, dam konasi. Dengan demikian sikap yang ditampilkan oleh 
seseorang merupakan hasil dari proses berpikir, merasa, dan memilih motif-motif 
tertentu sebagai reaksi terhadap suatu obyek. 
                                                          
5
Ibid , 96. 
6
Samad, Kontribusi Sikap Pada Nilai-Nilai Siri’ Terhadap Penalaran Moral Prososial 
Anak Baru Gede’ (Makassar: fakultas Ilmu Pendidikan UNM Makassar,2000), h. 25. 
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Khusus sikap terhadap ajaran agama yang dipahami seseorang, untuk 
melihat bagaimana bentuk sikapnya, hal itu dapat dilihat melalui seberapa jauh 
keterkaitan antara komponen kognisi, afeksi, dan konasi seseorang dengan 
masalah-masalah yang menyangkut agama. Hubungan tersebut jelasnya tidak 
ditentukan oleh hubungan sesaat, melainkan suatu hubungan proses, sebab 
pembentukan sikap melalui hasil belajar dari interaksi dan pengalaman. Dan 
pembentukan sikap itu sendiri ternyata tidak semata-mata tergantung sepenuhnya 
kepada factor eksternal, melinkan juga dipengaruhi oleh kondisi faktor internal 
seseorang. 
B. Unsur-Unsur Nilai Ajaran Islam. 
Nilai memiliki konotasi yang beragam, karena itu perlu dipertegas 
relevansinya dengan suatu aspek atau ilmu tertentu, manusia sebagai makhluk 
sosial dan religius memandang bahwa suatu nilai harus dijujung tinggi oleh orang 
banyak dantidak dapat dipandang remeh sebab suatu nilai dapat memberikan 
makna kesejahteraan bersama.Hal tersebut dapat mengindikasikan bahwa suatu 
nilai yang dijunjung tinggi baik orang per orang atau kelompok, bias jadi identik 
atau tidak identik dengan nilai etika atau moral. Nilai etika atau moral ini 
merupakan ketentuan alam cita-cita dari apa yang dinilai baik atau benar 
masyarakat luas.  
Orientasi system nilai dapat dikategorikan dalam empat bentuk: 
 
1. Nilai etis yang mendasari orientasinya pada ukuran baik dan buruk. 
2. Nilai pragmatis yang mendasari orientasinya pada berhasil atau gagalnya. 
3. Nilai efek sensorik yang mendasari orientasinya pada menyenangkan atau 
menyedihkan . 
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4. Nilai religius yang mendasari orientasinya pada dasa dan pahala serta halal 
dan haram.
7
 
 
Nilai sebagai suatu realitas yang tumbuh dan berkembang yang menjadi 
penetapan suatu kualitas objek dengan segala apresiasi yang menyertainya, 
didalam Islam bersmber dari: 
1. Nilai ilahiyah; nilai yang dititahkan oleh Allah SWT melalui para Rasul-
Nya yang diabadikan pada wahyu. Inti  nilai ini adalah iman dan taqwa. 
Nilai ini bersipat mutlak bagi kehidupan manusia baik sebagai pribadi 
maupun sebagai anggota masyarakat. 
2. Nilai Insaniyah; nilai yang tumbuh atas kesepakatan manusia yang hidup 
dan berkembang dari proses pergumulan peradaban manusia. Nilai ini 
lebih bersipat dinamis namun berlakunya bersipat relatif dibatasi oleh 
ruang dan waktu. Nilai-nilai insani kemudian melembaga menjadi tradisi.
8
 
 
Agama dalam kehidupan individu berfungsi sebagai suatu system nilai 
yang memuat norma-norma tertentu.Secara umum norma-norma tersebut menjadi 
kerangka acuan dalam bersikap dan bertingkah laku agar sejalan dengan 
keyakinan agama yang dianutnya.Sebagian system nilai, agama memiliki arti yang 
khusus dalam kehidupan individu serta dipertahankan sebagai bentuk ciri khas. 
Pengaruh system nilai terhadap kehidupan individu karena dinilai sebagai 
suatu realitas yang abstrak dirasakan sebagai daya dorong atau prinsip 
yang menjadi pedoman hidup.Dalam realitasnya nilai memiliki pengaruh 
dalam mengatur pola tingkah laku, ploa berpikir, dan pola bersikap.
9
 
Muhammad Noor Syam berpendapat: 
Nilai itu praktis dan efektif dalam jiea dan tindakan manusia dan 
melembaga secara obyektif di dalam masyarakat, nilai itu merupakan 
                                                          
7
Muhammad Tholhah Hasan,Prospek Islam dalam Menghadapi Tantangan Zaman 
(Cet,VI; Jakarta:Lantabora Press,2005), h. 127. 
8
Abd. Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam ( Cet, I; Jakarta: Kencana 
PrenadaMedia,2006), h. 64. 
9
Kaswardi, Pendidikan Nilai Memasuki Tahun 2000(Cet,1;Jakarta:Gramedia Widiasarana 
Indonesia,1993), h. 20. 
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satu realitas yang sah sebagai suatu cita-cita yang benar dan berlawanan 
dengan cita-cita palsu atau bersifat hayali.
10
 
Dalam pandangan Islam, tidak semua nilai yang melembaga dalam suatu 
tata kehidupanmasyarakat, diterimah dan ditolak. Sikap Islam dalam menghadapi 
tata nilai masyarakat adalah menggunakan lima macam klasifikasi yaitu: 
1. Memelihara unsur-unsur nilai dan norma yang sudah mapan dan 
positif. 
2. Menghilangkan unsur-unsur nilai dan norma baru yang belum ada dan 
dianggap positif. 
3. Menumbhkan unsur-unsur nilai dan norma baru yang belum ada dan 
dianggap positif. 
4. Bersikap menerimah, memilih, mencernah, menggabung-gabungkan 
dalam satu system, dan menyampaikan pada orang lain terhadap nilai 
pada umumnya. 
5. Menyelenggarakan pengudusan dan penyucian nilai atau norma agar 
sesuai dan sejalan dengan nilai-nilai dan norma-norma Islam sendiri. 
Tegasnya adalah menyelenggarakan Islamisasi nilai dan norma. 
Dengan demikian, akan terwujud hubungan yang ideal antara nilai 
agama Islam dan nilai sekelompok masyarakat, yaitu terbinanya nilai-
nilai masyarakat yang dijiwai dan ditopang dengan nilai-nilai abadi 
dan universal yang terdapat pada wahyu ilahi.
11
 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian nilai adalah 
apa yang diketahui dan dimiliki oleh seseorang serta memiliki makna mendalam 
yang diperoleh melalui belajar dan proses sosialisasi, yang kemudian menjadi 
daya dorong dalam melakukan suatu tindakan yang dipilihnya dan tidak terlepas 
dari tujuan yang ingin diraihnya. 
            Ajaran Islam dibagi menjadi dua bidang ajaran yaitu: 
1. Bidang “Aqidah”, menyangkut masalah kepercayaan (Aqidah) kepada ke-
Esaan Allah SWT (Tauhid), dan segala hal-hal yang gaib seperti, tentang 
Malaikat-malaikat, Kitab-kitab suci, Wahyu para Rasul Allah, dan tentang 
hari akhir serta takdir. Dalam Islam dikenal dengan “Rukun Iman”. 
                                                          
10
 M. Noor Syam, Filsafat Pendidikan dan Dasar Filsafat Pendidikan Pancasila 
(Surabaya: Usaha Nasional, 1986), h, 133. 
11
Endang Saifuddin,Agama dan Kebudayaan (Surabaya: Bina Ilmu, 1982), h. 73. 
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Aqidah Islam juga merumuskan lima pokok pengamalan ajaran Islam yang 
dikenal dengan” Rukun Islam”. Rukun Islam terdiri atas:  
a. Mengucapkan dua kalimat syahadat, 
b. Mendirikan shalat, 
c. Mengeluarkan zakat, 
d. Berpuasa pada bulan Ramadhan, 
e. Naik haji bagi orang yang mampu, 
2. Bidang “syari`at”, yaitu ajaran Allah SWT, tentang bagaimana seharusnya 
manusia dalam menjalankan ajaran agama, sehingga tetap berada dalam 
jalan yang lurus atau benar. Dalam syari`at telah ditetapkan peraturan-
peraturan dan hokum serta kaidah-kaidahnya, berikut sanksi-sanksinya 
ataupun pahala-pahalanya.
12
 
 
Ashari merincikan bahwa ajaran Islam terdiri atas:  
 
1. Aqidah Islam, aqidah secara etimologis berarti ikatan dan angkutan. 
Secara teknis berarti kepercayaan, keyakinan, iman aqidah Islam 
berorientasi pada arkanul iman (Rukun Iman). 
2. Syari`at Islam adalah suatu system norma Ilahi yang berhubungan antara 
manusia dengan Tuhan, hubungan sesama manusia, serta hubungan 
manusia dengan alam lainnya. Kaidah syari`at Islam ini terdiri atas:  
a. Kaidah ubudiyah, yaitu tata aturan Ilahi yang mengatur hubungan 
ritual langsung antara  hamba dengan Tuhannya. Dimana acara, tata 
cara, dan upacaranya telah ditentukan secara terinci didalam Al-Qur`an 
dan sunnah Rasul, kaidah ubudiyah berkisar pada At-thaharah 
(Bersuci, shalat, zakat, shaum (puasa) dan haji. 
b. Muamalah, yaitu tata aturan Ilahi yang mengatur hubungan sesama 
manusia dan hubungan manusia dengan benda. Kaidah muamalah 
secara garis besar terdiri atas hukum perdata, seperti: hukum niaga, 
hukun nikah, dan hukum waris. Hukum publik meliputi hukum pidana, 
kenegaraan hukum perang dan damai dan sebagainya. 
c. Akhlak Islam, yang berarti perbuatan dan ada sangkut pautnya dengan 
kata khalik (Pencipta) dan makhluk (yang diciptakan). Secara garis 
besar akhlak Islam meliputi akhlak manusia terhadap khalik dan 
akhlak manusia terhadap makhluk seperti diri sendiri, rumah tangga, 
tetangga masyarakat luas flora dan fauna. 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
12
M.Arifin, Pembinaan Generasi Muda Muslim di Indonesia (Cet,1; Jakarta:PT Golden 
Terayon Press,1995), h. 2. 
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Secara skematis sismatika ajaran Islam dapat dilihat sebagai berikut.  
 
 
 
 
 
ISLAM 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Sistematika ajaran islam.
13
 
Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa, dalam Islam telah 
ditetapkan nilai-nilai dan norma (patokan) tentang perbuatan yang mana yang 
wajib dilakukan. Dengan memegangi ajaran Islam seperti yang tercantum dalam 
                                                          
13
 Ibid., h. 47. 
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kitab suci Al-Qur`an dan Al-Hadits, maka cara hidup beragama kita berada dalam 
garis yang benar serta awal perbuatan kita akan diterima oleh Allah SWT.  
 Mencermati pokok-pokok ajaran Islam yang diuraikan diatas, maka 
jelaslah bahwa, ajaran-ajaran Islam merupakan ajaran yang sangat kompleks dan 
tidak lain bertujuan untuk kesejateraan hidup manusia didunia dan diakhirat. 
Islam adalah agama yang ajaran-ajarannya diwahyukan Tuhan kepada 
umat manusia melalui Nabi Muhammad S.a.w.
14
 
Berdasarkan teori tersebut di atas, garis besar ajaran Islam memang telah 
digambarkan dalam Al-Qur’an dan Hadits Nabi Muhammad Saw yang menjadi 
pedoman bagi ummat muslim. Didalamnya terdapat ajaran-ajaran untuk 
mengesakan Allah (aqidah), masalah syariat, ibadah, muamalah, dll.Diantaranya 
adalah sebagai berikut. 
1. Masalah akidah ( Q.s An- Nisa, 4:136 ) 
                      
                        
                  
Terjemahnya : Hai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya dan kepada Kitab yang Allah turunkan 
kepada Rasul-Nya, serta Kitab yang Alllah turunkan sebelumnya. 
Barang siapa yang kafir kepada Alllah, Malaikat-malaikat-Nya, Kitab-
                                                          
14
Harun Nasution, Islam Ditinjau Dari Berbagai Aspeknya (Cet,5; Jakarta: UI 
Press,1985), h. 24. 
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kitabnya, Rasul-rasul-Nya, dan hari kemudian, maka sesungguhnya 
orang itu telah sesat sejauh-jauhnya.
15
 
2. Syariat (Al-Maaidah, 5 ayat :6 ).  
                     
                     
                         
                          
                       
                     
      
Terjemahnya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak 
mengerjakan shalat, Maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai 
dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai 
dengan kedua mata kaki, dan jika kamu junub Maka mandilah, dan 
jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat 
buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak 
memperoleh air, Maka bertayammumlah dengan tanah yang baik 
(bersih); sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah 
tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan 
kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu 
bersyukur.
16
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3. Akhlak (Q.S An-Nur, 24 ayat :27)  
                          
                  
Terjemahnya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
memasuki rumah yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan 
member salam kepada penghuninya. Yang demikian itu lebih baik 
bagimu, agar kamu (selalu) ingat.
17
 
Selain itu dalam Al-Hadist banyak yang menjelaskan ajaran-ajaran agama 
Islam. Salah satunya, ialah Sabda Rasulullah SaW : 
ٌاو  ة لاصلا م اقاو الله ل ىس ر ذمحم ناو الله لاا هلا لا نا ة د اهش :سمح ىلع م لاس لاا ًنب ةاكزلا ءات
مىصواضمرsجحوتٍبلا هاوريراخبلا18                                                                            
Terjemahnya:   Islam didirikan atas lima dasar yaitu: bersaksi bahwa 
tiada Tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad utusan Allah, 
mendirikan shalat, membayar zakat,    berpuasa pada bulan Ramadhan, 
dan menunaikan haji ke Baitullah.( H.R Al –Bukhari)  
Dari ayat-ayat serta hadist diatas menegaskan bahwa, dalam Islam telah 
ditetapkan nilai-nilai dan norma-norma (patokan-patokan) tentang perbuatan baik 
buruk dan sebagainya. Sebenarnya masih banyak ayat-ayat yang menunjukkan hal 
itu diantaranya surah At-Taubah: ayat 103, surah Al-Baqarah: ayat 183 dan 234, 
surah Al-Ikhlas ayat 1-5 dan sebagainya. Begitupun dengan hadist masih banyak 
hadist-hadist yang menjelaskan hal demikian yang dapat kita temukan dalam 
kitab: Shahihul Muslim, Shahihul Bukhari, Muatta Malik dan sebagainya. Semua 
itu bias kita dapatkan di perpustakaan-perpustakaan perguruan tinggi Islam dan 
salah satunya adalah UIN Alauddin Makassar. 
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Dalam ajaran Islam terkandung suatu cita-cita yang memotivasi kita semua 
untuk selalu berikhtiar memperoleh kehidupan yang sejahtera di dunia dan 
bahagia di akhirat. Dengan demikian, modal kehidupan yang ideal menurut 
perspektif Islam adalah kehidupan yang berpolakan keseimbangan, keselarasan 
dan keserasian hubungan antara rohaniyah dan jasmaniyah, antara kehidupan 
duniawi dan ukhrawi, antara diri pribadi Allah SWT, serta antara hubungan diri 
pribadi dengan masyarakat. Hubungan-hubungan yang berkeseimbangan akan 
membentuk kehidupan pribadi yang utuh dan bulat, tidak terpisah-pisah atau tidak 
mengalami konflik-konflik dengan diri sendiri atau bahkan konflik dengan Sang 
Pencipta. 
Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa nilai ajaran Islam yang 
dimaksud dalam batasan penelitian ini adalah unsur nilai ajaran Islam yang 
terinternalisasi dalam diri seseorang yang diperoleh dari belajar, pengalaman, dan 
proses sosialisasi baik yang berhubungan dengan aspek Ketuhanan, tata aturan 
atau hukum, maupun aspek sosial kemasyarakatan. 
Sebagaimana yang telah disebutkan terdahulu oleh Shalahuddin bahwa 
unsur-unsur nilai ajaran Islam meliputi: 
1. Tauhidullah, artinya Mengesakan Allah SWT. Menjadikan Allah SWT 
sebagai satu-satunya yang patut disembah dan tempat memohon 
pertolongan. 
2. Musawamah, artinya persamaan hak dalam segala hal. 
3. Syari`ah artinya musyawarah bahwa dalam mengambil keputusan untuk 
kemaslahatan bersama harus berdasarkan kesepakatan bersama pula. 
4. Ta`awun artinya tolong-menolong. Sebagai seorang hamba diharuskan 
untuk saling tolong-menolong dalam dosa maupun permusuhan. 
5.  Takafulul Ijtima`i artinya solidaritas bahwa antara sesama manusia 
khususnya sesama umat muslim harus saling memperhatikan khususnya 
dalam urusan agama. 
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6. Fastabikul khaerat artinya berlomba-lomba dalam berbuat kebaikan 
sebagaimana  ketentuan syari`at Islam. 
7. Tasamuh artinya saling memahami atau toleransi, bahwa dalam menjalani 
harus saling memahami tidak boleh saling mengganggu, sehingga tercipta 
keadaan yang tenteram baik lahir maupun batin. 
8. Istiqamah artinya teguh, baik dalam keyakinan, perkataaan, maupun 
perbuatan dalam menjalankan perintah agama menuju keridhaan Tuhan.
19
 
C. Perilaku Remaja. 
 
1. Perilaku Prososial 
 
 Perilaku prososial secara umum dapat dimengerti sebagai suatu perilaku 
yang menguntungkan penerima, tetapi tidak memiliki keuntungan yang jelas bagi 
pelakunya. 
Perilaku prososial merupakan antithesis dari perilaku sosial negative, 
seperti perilaku menyerang (agresi), kejahatan, dan perilaku 
mementingkan diri sendiri
.20 
 
Perilaku prososial meliputi segala tindakan yang dilakukan atau 
direncanakan untuk menolong orang lain tanpa mempedulikan motif-motif 
sipenolong”21 
 
Perilaku prososial adalah perilaku yang dilakukan secara voluentery yang 
menguntungkan/menyenangkan orang lain tanpa antisipasi reward 
eksternal”22 
Perilaku prososialdimaksudkan untuk membantu orang lain. Perilaku 
prososial merupakan perilaku yang didalamnya mencakup tindakan sharing 
(berbagi), donathing (menyumbang), helping (menlong), cooperative (kerja sama), 
dan aiding (membantu). 
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Mencermati dari pendapat tersebut, maka dapat dipahami bahwa perilaku 
prososial merupakan perilaku yang bertentangan dengan perilaku  anti sosial, yang 
dilakukan secara sukarela tanpa menuntut adanya reward (ganjaran) dan 
menghasilkan kebaikan. Perilaku prososial meliputi perilaku menolong, (helping), 
membantu (aiding), berbagi (sharing), menyumbang (donating), dan kerjasama 
(cooperative). 
Bar-tal dkk, memaparkan enam tahap perkembangan perilaku prososial 
dimana masing-masing tahap perkembangan berhubungan dengan perkembangan 
kognitif.Perkembangan moral, dan perspektif sosial. Keenam tahap perkembangan 
prososial yang dimaksud adalah sebagai berikut : 
a . Compliance and concret demined reinforcement, Dalam tahap ini individu 
akan melakukan perilaku menolong berdasarkan permintaan dan perintah 
yang disertai oleh janji akan adanya reward konkrit atau ganjaran nyata 
akan adanya punishmen. 
b. Compliance, Dalam tahap ini individu akan melakukan perilaku menolong 
karena tunduk dan taat pada otoritas atau orang yang dianggap memiliki 
kekuasaan, individu tidak memiliki inisiatif sendiri untuk melakukan 
pertolongan, smelainkan pertolongan dilakukan karena taat pada perintah 
dan permintaan orang yang memiliki kekuasaan. 
c. Internal inisiative and Concret Reward, Dalam tahap ini, individu secara 
spontan berinisiatif untuk menolong agar mendapatkan reward. Perilaku 
individu dimotivasi oleh keinginan untuk mendapatkan keuntungan atau 
reward untuk memuaskan dirinya.  
d. Normative Behavior, Dalam tahap ini, individu melakukan perilaku 
menolong karena tunduk pada norma atau aturan sosial, agar tidak 
melanggar aturan yang berlaku. Individu menyadari adanya berbagai 
perilaku yang memiliki kesesuaian dengan norma yang dapat 
mendatangkan sanksi positif. 
e. Generalized Reciprocity, Dalam tahap ini, perilaku menolong individu 
didasari oleh prinsip-prinsip umum dari pertukaran. Individu memberikan 
pertolongan karena dia percaya bahwa suatu waktu jika membutuhkan 
pertolongan, maka dia akan mendapatkannya sendiri dari orang lain. 
f. Altruistic Behavior, Dalam tahap ini, inisiatif individu untuk melakukan 
pertolongan secara sukarela dan hanya untuk menguntungkan orang lain, 
tanpa mengharapkan reward eksternal.
23
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Dalam suatu situasi yang memperhadapkan adalah menuntut seseorang untuk 
melakukan tindakan prososial, melainkan secara psikologis biasanya seorang sebelumnya 
melakukan pertimbangan-pertimbangan baik yang di dasarkan pada diri si penolong, 
situasi lingkungan, bahkan terkadang seseorang mempertimbangkan darurat atau 
tidaknya situasi tersebut. 
Dalam pengambilan keputusan perilaku prososial pada situasi non-
emergensi mengikuti proses pertimbangan tertentu.
24
 
 
Lebih lanjut Bar-Tal mengemukakan bahwa : 
Proses pengambilan keputusan untuk melakukan perilaku prososial 
dalam situasi Yang non-emergensi, di awali oleh adanya kesadaran 
(awareness) seseorang terhadap kebutuhan orang lain akan bantuan. 
Keputusan untuk melakukan bantuan pada orang lain bergantung pada 
proses pertimbangan (judg mental process) yangb melibatkan  tanggung 
jawab pribadi (attribution of responsibilty) dan memperhitungkan 
untung-rugi(cost-reward calculation) proses pertimbangan di pengaruhi 
oleh : variable pribadi(personal variables), variable situsional 
(situasional variables), variable karakteristik orang yang membutuhkan 
pertolongan dari variable cultural”.25 
 
Proses pengambilan keputusan melalui beberapa fase baru sampai pada 
tindakan menolong. Fase-fase yang dimaksud  adalah bahwa pad awalnya 
individu harus mendeteksi dan menaruh perhatian terhadap kejadian yang 
dihadapi. Selanjutnya individu berusaha menafsirkan kejadian tersebut, apakah 
situasinya dianggap darurat atau tidak. Jika sudah diputuskan bahwa kejadian ini 
darurat, maka individu akan mempertimbangkan apakah kejadian tersebut 
menurut tanggung jawab pribadinya, selanjutnya melibatkan pertanyaan apa yang 
harus dilakukan dan bagaimana melakukannya, setelah ada kepastian terhadap 
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pertanyaan ini baru melaksanakan tindakan menolong, itupun masih melibatkan 
dua alternatif tindakan, yaitu apakah memilih tindakan itu secara langsung atau 
memiloih tindakan  secara tidak langsung. 
Berdasarkan kedua pendapat di atas, jelas bahwa keputusan untuk 
melakukan suatu tindakan prososial tidak langsung begitu saja dilakukan 
melainkan melalui beberapa pertimbangan baik yang bersifat intern maupun 
ekstern serta analisis terhadap situasi yang dihadapi. 
2. Remaja  
Masa remaja merupakan masa perkembangan individu yang sangat 
penting.Masa remaja merupakan periode perkembangan yang dijalani seseorang 
yang terbentang sejak berakhirnya masa kanak-kanak sampai dengan awal masa 
remaja.Masa remaja merupakan masa yang kritis yang mungkin dapat 
merupakan the best of time and the worst of time. 
 Masa remaja, menurut Mappiare dalam Muhammad Ali, berlangsung 
antara umur 12 tahun sampai 21 tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai 22 tahun 
bagi pria. Rentang usia remaja ini dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu usai 
12/13 tahun sampai dengan 17/18 tahun adalah remaja awal, dan usia 17/18 
tahun sampai dengan 21/22 tahun adalah remaja akhir.
26
 
 Garis pemisah antara awal masa dan akhir masa remaja terletak kira-kira 
di sekitar usia tujuh belas tahun; usia saat mana rat-rata remaja memasuki 
sekolah menengah tingkat atas, ketika remaja duduk di kelas akhir, biasanya 
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orangtua menganggapnya hampir dewasa dan berada diambang perbatasan untuk 
memasuki dunia kerja orang dewasa, melanjutkan ke pendidikan tinggi, atau 
menerima pelatihan kerja tertentu. Status di sekolah juga membuat remaja sadar 
akan tanggung jawab yang sebelumnya belum pernah terpikirkan. Kesadaran 
akan status formal yang baru baik di rumah maupun di sekolah, mendorong 
sebagian besar remaja untuk berperilaku lebih matang.
27
 
 Remaja yang dalam bahasa aslinya disebut adolescence, berasal dari 
bahasa latin adolescere yang artinya “tumbuh atau mencapai kematangan” 
bangsa primitif dan orang-orang purbakala memandang masa puber dan masa 
remaja tidak berbeda dengan periode lain dalam rentang kehidupan. Anak 
dianggap sudah dewasa apabila mampu mengadakan reproduksi.
28
 
 Perkembangan lebih lanjut, istilah adolescence sesungguhnya memiliki 
arti yang luas, mencakup kematangan mental, emosional, social, dam fisik.  
Pandangan ini didukung oleh Piaget yang mengatakan bahwa secara psikologis, 
remaja adalah suatu usia dimana individu menjadi terintegrasi ke dalam 
masyarakat dewasa, suatu usia dimana anak tidak merasa sama, atau paling tidak 
sejajar.
29
 
 Remaja juga sudah mengalami perkembangan pesat dalam aspek 
intelektual. Transformasi intelektual dari cara berpikir remaja ini memungkinkan 
mereka tidak hanya mampu mengintegrasikan dirinya ke dalam masyarakat 
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dewasa, tapi juga karakteristik yang paling menonjol dari semua periode 
perkembangan. 
 Remaja sebetulnya tidak mempunyai tempat yang jelas.Mereka sudah 
tidak termasuk golongan anak-anak, tapi belum juga dapat diterima secara penuh 
untuk masuk golongan orang dewasa.Remaja ada diantara anak dan orang 
dewasa.Oleh karena itu, remaja seringkali dikenal di dengan fase “mencari jati 
diri” atau fase topan dan badai.Remaja masih belum mampu menguasai dan 
memfungsikan secara maksimal fungsi fisik maupun psikisnya.Namun yang 
perlu ditekankan di sini adalah fase remaja merupakan fase perkembangan yang 
tengah berada pada masa yang sangat potensial, baik dilihat dari aspek kognitif, 
emosi, maupun fisik. 
 Perkembangan intelektual yang terus menerus menyebabkan remaja 
mencapai tahap berpikir operasional formal, tahap memungkinkan remaja 
mampu berpikir secara lebih abstrak, menguji hipotesis, dan mempertimbangkan 
apa saja peluang yang ada padanya daripada sekedar melihat apa adanya. 
Kemampuan intelektual seperti ini membedakan fase remaja dari fase-fase 
sebelumnya. 
Seperti halnya dengan semua periode yang penting selama rentang 
kehidupan, masa remaja mempunyai cirri-ciri tertentu yang membedakannya 
dengan periode sebelumnya dan sesudahnya, cirri-ciri tersebut adalah: 
a. Masa remaja sebagai periode yang penting 
 Kendatipun semua periode dalam rentang kehidupan adalah penting, 
namun kadar kepentingan berbeda-beda. Ada beberapa periode yang lebih 
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penting daripada beberapa periode lainnya, karena akibatnya yang langsung 
terhadap sikap dan perilaku, dan ada lagi yang penting karena akibat-akibat 
langsung maupun akibat jangka panjang tetap penting.Ada periode yang penting 
karena akibat fisik dan ada lagi karena akibat psikologis. Pada periode remaja 
kedua-duanya sama penting. 
 Dalam membahas akibat fisik pada masa remaja, Tenner dalam 
Elizabeth B. Hurlock mengatakan: 
“Bagi sebagian besar anak muda, usia diantara dua belas dan enam belas 
tahun merupakan tahun kehidupan yang penuh kejadian sepanjang 
menyangkut pertumbuhan dan perkembangan. Tidak dapat disangkal, 
selama kehidupan janin dan  tahun pertama atau kedua setelah kelahiran, 
perkembangan berlangsung semakin cepat, dan lingkungan yang baik 
semakin lebih menentukan, tetapi yang bersangkutan sendiri bukanlah 
remaja yang memperhatikan perkembangan atau kurangnya 
perkembangan dengan kagum, senang atau takut” 
 Perkembangan fisik yang cepat dan penting disertai dengan cepatnya 
perkembangan mental yang cepat, terutama pada awal masa remaja.Semua 
perkembangan itu menimbulkan perlunya penyesuaian mental dan perlunya 
membentuk sikap, nilai dan minat baru.
30
 
b. Masa remaja sebagai periode peralihan 
 Peralihan tidak berarti terputus dengan atau berubah dari apa yang telah 
terjadi sebelumnya, melainkan lebih sebuah peralihan dari satu tahap 
perkembangan ke tahap berikutnya. Artinya, apa yang telah terjadi sebelumnya 
akan meninggalkan bekasnya pada apa yang terjadi sekarang da yang akan 
dating. Bila anak-anak beralih dari masa anak-anak ke masa dewasa,  anak-anak 
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akan meninggalkan segala sesuatu yang bersifat kekanak-kanakan, dan juga 
harus mempelajari pola perilaku dan sikap baru untuk menggantikan perilaku dan 
sikap yang sudah ditinggalkan. 
 Namun perlu disadari bahwa apa yang telah terjadi akan meninggalkan 
bekasnya dan akan mempengaruhi pola perilaku dan sikap yang baru. Seperti 
yang dijelaskan oleh Osterrieth “struktur psikis anak remaja berasal dari masa 
kanak-kanak, dan banyak cirri yang umumnya dianggap sebagai  ciri khas remaja 
sudah pada akhir masa kanak-kanak”. 
 Dalam setiap periode peralihan, status individu tidaklah  jelas terdapat 
keraguan akan peran yang harus dilakukan, pada masa ini, remaja bukan lagi 
seorang anak dan juga bukan orang dewasa. Kalau remaja berperilaku seperti 
anak-anak, ia akan diajari untuk bertindak sesuai umurnya, kalau remaja 
berperilaku seperti orang dewasa, ia sering dituduh “terlalu besar untuk 
celananya” dan dimarahi karena mencoba bertindak seperti orang dewasa. 
c. Masa remaja sebagai periode perubahan. 
 Tingkat perubahan dalam sikap dan perilaku selama masa remaja sejajar 
dengan perubahan fisik.Selama awal masa remaja, ketika perubahan fisik terjadi 
dengan pesat, perubahan perilaku dan sikap juga berlangsung pesat.Kalau 
perubahan fisik menurun maka perubahan sikap perilaku menurun juga. 
 Ada empat perubahan yang hampir bersifat universal.Pertama, 
meningginya emosi, yang intensitasnya bergantung pada tingkat perubahan fisik 
dan psikologisnya yang terjadi.Karena perubahan emosi biasanya terjadi lebih 
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cepat selama masa awal remaja, maka meningginya emosi lebih menonjol pada 
masa awal periode akhir masa remaja. 
 Kedua, perubahan tubuh, minat dan peran yang diharapkan oleh 
kelompok sosial untuk dipesankan, menimbulkan masalah baru.Bagi remaja 
muda, masalah baru yang timbul tampaknya lebih banyak dan lebih sulit 
diselesaikan dibandingkan masalah yang dihadapi sebelumnya. Remaja akantetap 
merasa ditimbuni masalah, sampai ia sendiri menyelesaikannya menurut 
kepuasannya. 
 Ketiga, dengan perubahannya minat dan pola perilaku, maka nilai-nilai 
juga berubah.Apa yang pada masa kanak-kanak dianggap penting, sekarang 
setelah hampir dewasa tidak penting lagi. Misalnya, sebagian besar remaja tidak 
lagi menganggap bahwa banyaknya teman merupakan petunjuk popularitas yang 
lebih penting dari pada sifat-sifat yang dikagumi dan dihargai oleh teman-teman 
sebayanya.Sekarang mereka mengerti bahwa kualitas lebih penting dari pada 
kuantitas. 
 Keempat, sebagian besar remaja bersikap ambivalen terhadap setiap 
perubahan, mereka menginginkan dan menuntut kebebasan, tetapi mereka sering 
takut bertanggung jawab akan akibatnya dan meragukan kemampuan mereka 
untuk dapat mengatasi tanggung jawab tersebut. 
 Setiap periode mempunyai masalah sendiri-sendiri, namun masalah masa 
remaja sering menjadi masalah yang sulit diatasi oleh anak laki-laki maupun anak 
perempuan.Terdapat dua alasan bagi kesulitan itu.Pertama, sepanjang masa 
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kanak-kanak, masalah anak-anak sebagian diselesaikan oleh orangtua dan guru-
guru, sehingga kebanyakan remaja tidak berpengalaman dalam mengatasi 
masalah.Kedua, karena para remaja merasa diri mandiri, sehingga mereka ingin 
mengatasi masalahnya sendiri, menolak bantuan orangtua dan guru-guru. 
D. Kerangka Pikir  
Gambaran tentang hubungan antara sikap pada nilai ajaran Islam dengan perilaku 
remaja adalah sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Hubungan antara sikap pada nilai ajaran islam dengan perilaku remaja. 
Ajaran agama dalam kehidupan individu menjadi suatu system nilai yang 
memuat norma-norma tertentu.Secara umum norma-norma tersebut menjadi 
kerangka acuan dalambersikap dan bertingkah laku agar sejalan dengan ajaran 
agama yang diyakininya.System nilai yang berdasarkan agama dapat memberi 
individu dan masyarakat, perangkat system nilai dalam bentuk keabsahan dan 
AjaranIslam 
1. Aqidah 
2. Syariat 
 Nilai Ajaran Islam 
1. Keikhlasan 
2. Persaudaraan 
3. Persamaan hak 
4. Tolong menolong 
Sikap pada nilai ajaran Islam 
 Perilaku prososial 
1. Menolong 
2. Membantu 
3. Berbagi 
4. Menyumbang 
5. Kerja sama 
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pembenaran dalam mengatur sikap individu dan masyarakat.Nilai dapat menjadi 
motivasi dalam kehidupan seseorang yang memberi makna dan pengabsahanpada 
sikap dan perilakunya.Oleh karena itu, nilai menjadi penting dalam kehidupan 
seseorang sehingga tidak jarang pada tingkat-tingkat tertentu, seseorang siap 
berkorban demi mempertahankan nilai. Kerelaan seseorang untuk berkorban akan 
meningkat bila system nilai yang berpengaruh terhadap seseorang sudah dianggap 
sebagai prinsip.   
Dalam kaidahnya dengan nilai ajaran Islam, memiliki nilai-nilai ajaran 
bagi kehidupan manusia seluruhnya, baik hubungan manusia dengan Tuhan, 
hubungan manusia denagn manusia ataukah dengan kehidupan sosial 
kemasyarakatan.Nilai ajaran Islam memberikan dampak perilaku terhadap 
manusia, baik dalam kehidupan individu maupun dalam kehidupan sosial yang 
berfungsi sebagai motif intrinsic dan motif ekstrinsik.Di samping itu, ajaran Islam 
juga menjadi motivasi nilai etik dan harapan bagi pelakunya.Motivasi mendorong 
seseorang untuk berkreasi, berbuat kebajkan, dan berkorban.Nilai etika 
mendorong seseorang untuk bersikap jujur, ikhlas, menepati janji, menjaga 
amanah, saling berbagi.Membantu, serta bersikap dermawan.Sedangkan harapan 
mendorong seseorang bersikap karena adanya harapan pengampunan atau kasih 
sayang serta adanya pahala dari zat yang Maha Agung. 
Kaitan antara sikap individu dan perilakunya itu terjalin dengan factor 
penentu, yaitu adanya motivasi yang mendasari sikap. Dalam hal ini adalah nilai 
ajaran agama yang dimiliki idividu, selanjtnya menjadi pendorong arah sikap 
negative atau positif akan terlihat pada perilaku nyata (Overt Behavior) pada diri 
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individu. Dalam hubungan ini tergambar bagaimana hubungan antara sikap pada 
nilai ajaran agama sehingga dapat menghasilkan perilaku sesuai dengan nilai 
ajaran agama yang dimiliki. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Variabel Penelitian. 
Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu “sikap pada nilai ajaran 
Islam” sebagai variabel bebas yang disimbolkan dengan X, dan “perilaku remaja” 
sebagai variabel terikat yang disimbolkan Y. 
B. Populasi dan Sampel. 
1. Populasi 
Populasi penelitian ini adalah seluluruh remaja di Batu-Batu Kec. Polewali 
Kab. Polewali Mandar. Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil survey yang 
dilakukan sebelumnya, maka jumlah remaja sebanyak 31 orang. 
Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah remaja dengan 
karakteristik sebagai berikut: 
a. Remaja berusia18-24 tahun 
b. Tinggal bersama orangtua 
c. Belum menikah 
2. Sampel. 
Populasi penelitian ini tidak cukup banyak atau kurang dari 100 orang, 
sehingga ditetapkan sampelnya sebanyak populasi yang ada, sehingga penelitian 
ini dinamakan penelitian populasi.
1
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Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek,( Cet,12;Jakarta: 
PT Rineka Cipta, 2002), h. 112. 
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Berdasarkan pendapat Arikunto tersebut, maka peneliti menetapkan 
sampel sebanyak 31 orang, yaitu semua populasi (remaja) yang tinggal di Batu-
Batu Kec. Polewali Kab. Polewali Mandar. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Pengembangan instrumen penelitian dilakukan dengan mengacu kepada 
variabel yang diteliti.Adapun variabel yang diteliti mencakup sikap pada nilai 
ajaran Islam dan prilaku remaja di Batu-Batu.Mengacu pada permasalahan yang 
diteliti dan tujuan penelitian ini maka ditetapkan instrumen penelitian adalah 
sebagai berikut 
1. Berisi daftar pernyatatan yang dimaksud untuk memperoleh data 
mengenai variabel Sikap pada nilai ajaran Islam (X). Nilai-nilai ajaran 
yang dimaksud adalah: Nilai Keikhlasan, persaudaraan, persamaan hak 
dan tolong menolong. Kontruksi kuesioner ini berbentuk skala 
bertingkat dan terdiri atas alternaatif  jawaban yaitu: Sangat  setuju 
(SS), Setuju (S),tidak punya pilahan (TPP) tidak setuju (TS) dan sangat 
tidak setuju (STS) yang kemudian penulis menyederhanakan menjadi 
empat alternatif yaitu sangat setu (SS), setuju (S), tidak setuju (TS) dan 
sangat tidak setuju. 
2. Berisi daftar pernyataan yang dimaksud untuk memperoleh data 
mengenai variabel Perilaku remaja (Y). Proses konstruksi ini diawali 
dengan mengidentifikasi perilaku keseharian remaja dirumah dan 
dimasyarakat yang dikhususkan pada perilaku prososial yaitu: 
Menolong, berbagi, menyumbang dan bekerja sama. Respoden diminta 
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untuk memilih alternatif  jawaban yaitu: selalu (S), sering sekali (SK), 
sering (SE), jarang (J), dan jarang sekali (JS) yang telah disediakan oleh 
peneliti. 
D. Teknik Analisis Data. 
Untuk mengelola data menjadi susunan pembahasan, maka penulis akan 
menganalisa dengan menggunakan: 
1. Analisis deskriptif, yaitu penulis menggunakan cara mengklasifikasikan 
data kemudian menginterpretasikan dalam bentuk kesimpulan. 
2. Analisis statistik dengan menggunakan korelasi product moment, untuk 
mengetahui seberapa hubungan antara sikap pada nilai ajaran  Islam 
dengan prilaku remaja.  
    
  ∑    ∑    ∑  
√(  ∑     ∑  
 
)   ∑     ∑    
 
Dimana: 
  = koefisien korelasi 
  = jumlah nilai dari variabel  
  = jumlah nilai dari variabel  
     = jumlah sampel (responden) 
2
   
Untuk menguji hipotesis penelitian ini dengan mengkonsultasikan 
pada table nilai t baik dalam taraf signifikasi 0,05 (α = 5 %) dan derajat 
                                                          
2
Ibid h. 244. 
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kebebasan (db) = n- 2untuk itu digunakan criteria penggujian hipotesis 
sebagai berikut:  
Jika t table lebih kecil dari t hitung maka hipotesis alternative (Ha) 
diterima dan hipotesis nihil (Ho) ditolak. Jika t table lebih besar dari t 
hitung maka hipotesis alternatif (Ha) ditolak dan hipotesis nihil (Ho) 
diterimah. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Selayang Pandang Desa Batu-Batu Polewali Mandar. 
Pada bab ini akan diuraikan tentang hasil penelitian berdasarkan focus 
penelitian yang sekaligus akan dilakukan pembahasan hasil penelitian, yang 
meliputi: sikap remaja pada nilai ajaran Islam di Batu-Batu Polewali Mandar, 
perilaku remaja di Batu-Batu, dan hubungan antara sikap pada nilai ajaran Islam 
dengan perilaku remaja di Batu-Batu Polewali Mandar. Sebelum membahas 
penelitian, maka terlebih dahulu diuraikan selayang pandang Desa Batu- Batu 
Polewali Mandar yang menjadi lokasi penelitian. 
1. Sejarah ringkas Desa  Batu-Batu Polewali Mandar. 
Desa Batu- Batu terletak di Kec. Polewali Kab. Polewali Mandar. 
Adapun awal berdirinya Desa Batu-Batu yakni pada tahun 1965, yang pada 
awalnya Desa tersebut hanyalah padang rumput yang luas (pangale) yang 
sekarang menjadi desa yang sejahtera. Bertepatan dengan adanya permusuhan 
antara pihak Militer (tentara 710) dan masyarakat pribumi (gerombolan) yang 
memberontak pada saat itu akibat ketidak berpihaknya tentara 710 kepada 
masyarakat Batu-Batu yang terletak di perbatasan Kab.Polewali Mandar 
dengan Kab.Majene yang sebahagian dari warganya berimigrasi ke kampung 
yang sekarang dikenal dengan Desa Batu-Batu.Itulah sejarah singkat desa 
Batu-Batu yang sebagian besar warganya adalah berimigrasi dari kampung 
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Batu-Batu Kec. Limboro ke kampung yang sama denganKecamatan yang 
berbeda yaitu Desa Batu-Batu Kec.Polewali. 
2. Keadaan Masyarakat di Batu-Batu Polewali Mandar. 
Desa Batu-Batu masih sangat kental dengan nilai-nilai adat istiadat 
dan norma-norma agama sihingga hampir dari semua orang yang berkunjung 
di desa tersebut akan merasa senang dan nyaman karena warga sangat 
menghormati dan menghargai jika tamu yang datang berkunjung tidak 
melanggar nilai-nilai adat istiadat Mandar. Menghormati yang lebih tua dan 
menyayangi yang lebih kecil adalah salah satu nilai adat istiadat disana, 
sehingga disana masih dikenal dengan istilah “tomabuweng”( orang  yang 
dinggap lebih bijak) sehingga ketika desa tersebut ingin melakukan suatu 
kegiatan maka terlebih dahulu harus melalui persetujuannya (tomabuweng). 
Ketika salah satu dari warga ditimpah suatu musibah maka warga 
yang lain akan menunjukkan rasa kepeduliannya dengan mendatangi rumah 
yang sedang berduka bahkan tak tanggung-tanggung akan menyumbangkan 
harta dan tenaga mereka dengan tujuan mengurangi penderitaannya. Hal ini 
sangat  jarang kita temukan di kota-kota besar bahkan di desa lain yaitu 
mereka masih mengedepankan nilai-nilai persaudaraan. Bahkan yang paling 
berkesan bagi penulis adalah ketika salah satu dari warga ingin mengadakan 
pesta pernikahan, sebagian dari warga bekerja sama mulai dari membuat 
“sarapo” ( kebiaasan warga ketika ingin melaksanakan akad nikah yaitu 
rumah diperluas) sampai kepada logistic, ada yang menyediakan beras, gula, 
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tepung, air aqua, dll. Sehingga beban materi pada saat pesta pernikahan 
sedikit lebih ringan. 
Bahkan yang unik dari desa tersebut adalah pada masa panen padi 
tiba. Jumlah populsi masyarakat akan berlipat ganda karena banyaknya warga 
yang datang menjadi buruh kerja (pa’doros). Mereka akan tinggal menetap 
dikampung tersebut sampai masa panen padi selesai karena tempat 
penginapan para buruh telah disediakan oleh pihak “pemborong” (pengusaha 
tani). Bahkan ketika penulis meluangkan waktu untuk bercerita dengan 
beberapa buruh disana, ada juga sebagian dari mereka yang menjadikan 
moment panen ini menjadi ajang pencarian jodoh. Makanya kita akan 
menemukan pada masa panen padi tersebut sedikitnya dua (2) pasangan muda 
mudi yang memilih menikah dikampung itu. Namun ada juga yang harus 
dinikahkan secara paksa oleh tokoh masyarakat karena mereka melanggar 
nilai adat istiadat pergaulan muda mudi. Dari pengalaman itulah mereka akan 
sadar bahwa masyarakat Batu-Batu masih mengedepankan nilai-nilai adat 
istiadat dan norma-norma agama. 
Salah satu tenaga pengajar di SMP Negeri 3 Polewali yang 
identitasnya diminta untuk dirahasiakan mengatakan bahwa, siswa yang 
mendapat penghargaan sebagai siswa teladan setiap tahunnya adalah siswa 
yang berasal dari desa Batu-Batu. Alasan itulah yang membuat ia lebih 
nyaman jika anaknya lebih banyak bergaul di desa tersebut.Hal tersebut tidak 
terlepas dari peran orang tua dalam kelarga yang menanamkan nilai-nilai 
moral kepada anak-anak mereka, karena sangat memalukan bagi mereka 
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ketika di desa tersebut anaknya melakukan pelanggaran nilai-nilai adat 
istiadat dan norma-norma agama.Maka dari itu jauh sebelum anaknya mulai 
baliq, merek menanamkan nilai-nilai siri’ kepada anak-anak mereka. 
Dari setiap desa, masing-masing penduduknya memiliki julukan 
tersendiri.Begitupula dengan desa Batu-Batu ini. Jika Jakarta disebut dengan 
kota metropolitan, jokja disebut dengan kota pendidikan, maka di sini punulis 
akan menyebutkan julukan dari desa yang sering orang beri nama diantaranya 
sebagai berikut: 
a. Desa sepak bola; orang-orang memberikan julukan seperti itu karna realitas 
yang terjadi di masyarakat bahwa 78% penduduknya (laki-laki) lebih memilih 
hobby bermain bola dibandingkan dengan olah raga yang lain. Hal tersebut 
akan terlihat disore hari ketika matahari mulai condong ke barat, maka kita 
akan melihat mereka bermain bola. Wal hasil ketika turnamen tahunan ( 
perlombaan 17 Agustus) dalam 14 tahun terakhir, desa tersibut menjadi juara 
pertama (1). Bahkan ditingkat kabupaten “ LIGA POLMAN” Mereka sering 
mendapatkan juara. Semua itu tak terlepas dari motivasi yang sangat tinggi 
dari pemain “TIMNAS” Irsyad dan Ardan Aras. Tak jarang pemainnya saling 
berkompotisi diturnamen yang sama karena mereka dikontrak oleh tim yang 
berbeda-beda baik itu dikabupaten Polman sendiri, Mamuju, Palu, dan 
Kalimantan. 
b. Langganan juara; hal ini disebabkan pada 6 tahun terakhir desa tersebut 
mampu pempertahankan juara umum MTQ (Gema Ramadhan) yang 
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dilaksanakan setiap tahunnya. Adapun kategori yang diperlombakan pada 
MTQ tersebut adalah tingkat TPA: hafidz/hafidzah (juz 30), shalawat, 
kasidah, wudhu, dan tilawah. Tingkat remaja: kasidah, ceramah, kaligrafi, 
tilawah, dan pestival beduk. 
Namun desa tersebut memiliki kekurangan diantaranya adalah 
kurangnya minat belajar anak, salah satu penyebabnya yaitu karna mereka 
terlalu bersemangat untuk menjadi pemain bola yang professional dengan 
impian akan mendapatkan gaji yang tinggi. Makanya sangat sedikit dari 
mereka melanjutkan pendidikannya sampai dibangku perkuliahan. 
Desa tersebut memiliki tradisi tersendiri yaitu tradisi “mappatamma”, 
dilaksanakan pada saat anak atau remaja telah khatam Al- Qur’an ( tamma’ 
mangaji). Adapun bagi anak atau remaja yang telah “tamma mangaji” 
tersebut akan menunggangi kuda yang pintar menari ( sayyang pattu’du) yang 
terlatih. 
Tradisi mappatamma merupakan suatu metode yang dibuat oleh para 
leluhur orang Mandar dalam mendorong masyarakat khususnya anak-anak 
untuk belajar mengaji. Dengan pengetahuan dasar mengaji yang dimiliki 
seorang anak sejak dini akan mendorong kecintaan anak kepada Al Qur’an 
dan belajar lebih lanjut tentang berbagai macam ilmu pengetahuan, baik ilmu 
agama yang bersipat khusus maupun ilmu yang bersipat umum yang prinsip 
dasarnya merujuk pada Al Qur’an. Tradisi mappatamma ini disertai oleh seni 
tradisional yaitu sebagai berikut: 
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a. Rawana (rebana) 
Tradisi tidak terlahir begitu saja, melainkan merupakan sebuah proses 
kreatifitas dari masyarakat pendukungnya sebagai wujud dialog dengan alam 
semesta, demi menata system nilai yang dianut oleh masyarakatnya. Pada 
posisi ini seni tradisi bukan hanya sebagai wahana petunjuk budaya, tapi 
sekaligus sebagai media komunikasi dengan yang maha pencipta sehingga 
harus dilakukan secara hikmat agar nilai-nilai yang dikandungnya tidak 
tercederai. 
Tradisi selalu menyimpang cerita mitos, tidak terkecuali pada tradisi 
“Rabana” di Mandar. Mitos dalam sebuah tradisi berfungsi untuk 
melanggengkan kehadiran-NYA dengan segala nilai atau makna sakral 
bersentuhan dengan realitas yang tidak terasa, bagi pendukungnya diyakini 
memberikan kekuatan dalam proses pelaksanaan acara dan sekaligus menjadi 
daya tarik tersendiri bagi peminat ataupun penikmat budaya. 
Rabana dalam pandangan masyarakat Mandar memiliki makna sakral 
sehingga harus dipelihara dan tidak boleh dipermainkan jika “liarnya” (rotan 
kecil yang berbentuk bundar sesuai dengan besarnya rebana, dipasang dalam 
ruang rebana antara kulit rebana degan kayu, fungsinya agar permukaan 
rebana semakin keras) sudah terpasang diyakini apabila dilangkahi atau 
dipukul tanpa minta izin kepada pemain rebana dapat berakibat negatif. 
Sehingga setelah selesai dipakai tidak boleh diletakkan demi menjaga 
kemaslahatan bersama. 
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Untuk menjadi seorang “parrawana” mempunyai persyaratan utama 
yaitu harus pintar mengaji karena lagu-lagu yang dinyanyikan adalah syair-
syair dalam kitab barasanji dan harus menjaga rebana dengan baik. Adapun 
ukuran rebana yang biasanya dipakai ada tiga macam yaitu: rebana besar 
yang berdiameter 50-70 cm dengan jari-jari 25-35 cm, ukuran sedang 
berdiameter 30-49 cm dengan jari-jari 15-24,5 cm, dan ukuran kecil 
berdiameter kurang dari 30 cm terbuat dari kulit kambing dan kayu yang kuat. 
Salah satu rebana yang dipakai dalam sebuah grup dijadikan “Indo Rawana” 
yang ukurannya paling besar yang dipakai dan disimpan di rumah ketua 
kelompok, “Indo Rawana” inilah yang pertama dipukul pada saat memulai 
pertunjukan rebana. 
Adapun syair-syair rebana yang biasa dinyayikan diantaranya sebagai 
berikut: 
Bismillahi bungasna elong  Bismillah permulaan kata  
Urunna pau-pau    Permulaan kata 
Salama nasang    Selamat semua 
Inggannana mairrangngi  Seluruh yang mendengarkan 
  
Issangi ayappui’ toi   Pahami dan yakinilah sepenuhnya 
Sarea’na Muhammad   Syari’at Muhammad 
Iya mappanassa               Itulah yang menjelaskan 
Lawangan di ahera   Keadaan diakhirat 
 
Mua melo’i muissang   Jika anda ingin tahu 
Lawangan di ahera   Keadaan diakhirat 
Peayappui    Yakinlah sepenuhnya 
Puang Allah Ta’ala   Allah SWT  
Pammesa sahada’mu   Teguhkan syahdatmu 
Mesa Allah Ta’ala   Satu Allah SWT 
Nabi Muhammad    Nabi Muhammad 
Suro di atappai    Pesuruh terpercaya 
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Appe’ rokonna syahada’   Empat rukun syahadat 
Da’dua parallunna   Dua yang wajib 
Napau lila    Diucapkan oleh lidah 
Napattongan di ate   Dibenarkan oleh hati 
 
Atutui sitinja’mu    Jaga istinjamu 
Aniniri ju’nu’mu    Waspadai junubmu 
Paccinna batang    Pembersihnya tubuh 
Lambi lao di ahera   Sampai ke akhirat 
 
Iyanna muayappui   Jika kamu telah yakin 
Junu’ sitinja’mu    Junub dan istinjamu 
Ke’deang toi    Dirikanlah juga 
Sambayang lima wattu   Shalat lima waktu 
 
Passambayammo’o dai   Dirikanlah Shalat 
Pallima wattu mo’o   Lima waktu 
Iyamo tu’u    Sebab itulah 
Pewongan di ahera   Bekal ke akhirat 
 
Ahera oroang tongang   Akhirat tempat yang sebenarnya 
Lino dzindandi tia   Dunia hanya pinjman 
Borong to landur    Laksana musafir 
Leppangi dipettullungi   Hanya singga untuk berteduh 
 
 
b. Kalinda’da ( Pantun) 
 
Salah satu seni tradisional Dalam bentuk sastra lisan pada komunitas 
masyarakat Mandar adalah kalinda’da yang digunakan dalam tatakrama 
kehidupan sebagaimana layaknya pantun yang hidup dibumi 
Indonesia.Kalinda’da dapat dijumpai dalam kehidupan sehari-hari utamanya 
dalam acara-acara khusus seperti: acara mittumae (acara pelamaran), acara 
pelantikan, dan acara mappatamma atau totamma’ messawe disayyang 
pattu’du( orang yang khatam Al Qur’an menunggangi kuda penari). 
Kosa kata yang sepadan dengan kata kalinda’da dalam bahasa Mandar 
tidak dijumpai dalam kehidapan sehari-hari, namun menurut tomawung 
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(orang yang dituakan didesa tersebut) kalinda’da berasal dari suku kata “kali” 
(gali) dan “dadza” (dada), ungkapan pikiran dan perasaan yang digambarkan 
dalam bentuk  kalimat yang padat dan tepat. 
Apapun makna harpiahnya seni sastra kalinda’da adalah suatu realitas 
yang menjadi tradisi dalam kehidupan masyarakat Mandar.Menurut penulis 
kalinda’da adalah sebuah ungkapan dari pikiran dan perasaan yang paling 
dalam yang dituturkan secara sederhana melalui kalimat-kalimat pendek yang 
tepat. 
Sebagai media pembelajaran kalinda’da ditemukan dalam berbagai 
macam tema yang menyentuh berbagai macam kehidupan, mulai dari tema 
agama yang bernuansa syari’ah maupun tasawwuf, nasehat, bahkan ada 
kalinda’da yang bersifat humor dan mengejek. 
Tema-tema kalinda’da dan contoh-contohnya, yaitu: 
a. Tema Agama 
Passambayammo’o dzai   Dirikanlah sholat  
Pallima wattu mo’o   Lima kali dalam sehari 
Apa iyya mo tu;u    Karena itulah  
Pewonagan di ahera   Bekal di akhirat 
 
Ahera oroang tongang   Akhiratlah tempat abadi 
Lino dzindandi tia   Dunialah hanya pinjaman 
Borong to landur    Ibarat orang yang lewat 
Leppangi dipettullungngi  Yang singgah untuk berlindung  
 
Manu-manu apa tia   Burung apa gerangan 
Landur ditangnga bongi   Lewat ditengah malam 
Sikkir bambana    Dzikir tuturnya 
Peteha pilliana    Fatiha langkah kakinya 
 
Diammo tia werena        Alangkah beruntungnya 
Tomassambayang tangnga bongi      Orang shalat tengah malam 
Nandar nabitta         Diantar Nabi kita 
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Nalilli malaika    Dibawa oleh malaikat 
 
Inna kaka    Mana yang kakak 
Sambayang anna sitinja  Shalat dengan istinja 
Melo’i uwissang   Saya ingin tahu 
Melo’i uwayappui  Saya ingin meyakini 
 
Inna sambayang   Manakah shalat 
Sambayang tongang tongang Shalat yang sebenarnya 
Tandi kedzoang   Tidak digerakkan 
Napakedzo alawena  Digerakkan oleh dirinya sendiri 
 
Mua pa’da muita   Jika aku hilang dimatamu 
Dipenga tangalalang  Karena lenyap disimpan jalan itu 
Dioa tu’u    Kiranya aku berada 
Di Arasy kursia   Di Arasy kursi 
 
b. Tema Akhlak 
 
Bismillah akke lette’na  Bismillah angkat kakinya 
Fatiha pelliana    Al Fatihah derap langkahnya 
Turalloana    Tutur bicaranya 
Lailaaha Illallah   La ilaha illallah 
 
Ammungi assei toi  Pegang teguh dan yakini 
Koccinna asannangang   Kunci ketenangan 
Sipakaraya   Saling menghormati 
Paratta rupatau   Antar sesama manusia 
 
c. Tema Nasehat 
 
Masarrinna beru’-beru’  Harumnya melati 
Mappannassa beru’-beru’           Yang menyatakan dia melati 
Taniatia beru’-beru’  Bukan melati 
Mappannassa sarrinna  Yang menyatakan dirinya harum 
 
Dipewulu dami manu  Bulunyalah ayam yang kita lihat 
Dipamarabe dami  Mahkota indahnya yang dipandang 
Andiang tomi   Tidak lagi dicari  
Dipiillang sisi’na   Diperhatikan sisik keberadaannya 
  
d. Tema Patritisme 
 
Tania posasi   Bukan pelaut 
Mua mappilinoi  Jika menunggu redahnya badai 
Lembong ditia   Sebab ombaklah  
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Mappatada dipottana  Yang membawa kepantai 
Mua purami di palandang Jika sudah dibentangkan 
Pemali di li’ai   Pantang dilangkahi 
Mua purami di poloa  Jika sudah diikrarkan 
Pemali di peppondo’I  Pantang diingkari 
 
e. Tema Pujian 
 
Usanga bittoeng ra’da  Kukira bintang yang jatuh 
Dipondo’na iwolong  Di atas kuda hitam 
Ikandi palakang    Kiranya adinda 
Mecawa lo’mai   Tersenyum kepadaku 
 
Diturunammudzi palakang Di kampungmulah ternyata 
Pimbiarna mata allo  Terpat terbitnya matahari 
Pimba’baranna   Tempat mekarnya 
Bulan sappulo appe  Bulan purnama 
 
f. Tema Percintaan 
 
Mua lessea malai  Jika aku kelak pergi 
Anna maullung allo  Lalu matahari mendung 
Damo pettule   Usah kamu bertanya 
Salili’u mo tu’u  Itu bertanda rinduku 
 
Mi monge-monge dita  Alangkah pedih melihat 
Layar mimmanu-manu            Layar yang hampir hilang 
Naindo allo   Dalam sinaran matahari senja 
Sassing tattambusna  Yang sebentar lagi tenggelam 
 
g. Tema Mengejek 
 
Polei pa’lolang posa  Telah datang kucing 
Pisiona walao   Suruhantikus 
Soro’mo diolo’  Pulanglah kembali 
Andiang buku wau  Tidak ada tulang ikan 
 
Nadiapai to moka  Untuk apa orang yang tidak mau 
Mua diang to melo  Kalau ada yang mau 
To melo duapa   Sedangkan orang yang mau 
Nadzi nawa-nawai  Masih dipikir-pikir 
  
   Demikianlah keadaan masyarakat desa Batu-Batu Kec. Polewali Kab. 
Polewali Mandar. Semoga dengan memaparkan sedikit tentang keadaan desa 
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tersebut pembaca tertarik untuk mengunjunginya ataukah dapat menarik suatu 
pelajaran yang berharga. 
Deskripsi  hasil  penelitian  yang  diperoleh  dari  pengumpulan  data  pada    
instrumen   penelitian   berupa   bentuk   skor.   Pemaparan   tersebut meliputi dua 
variabel: 1 .  S ikap  pada  n i l a i  a j a r an  Is l a m , dan 2. Perilaku  remaja  yang   
mencakup   mean,   median,   mode,   standart deviation, rentang skor (range), skor 
minimum, dan skor maksimum. Jika Y menyatakan variabel terikat atau variabel perilaku  
remaja dan X menyatakan variabel bebas atau variabel sikap pada nilai ajaran Islam, 
maka rangkuman perolehan skor data variabel penelitian disajikan sebagai berikut. 
Tabel I. Skor Data Empirik Variabel Penelitian 
 Sikap Pada Nilai-Nilai 
Ajaran Islam 
Perilaku Prososial 
N 
Valid 31 31 
Missing 0 0 
Mean 55.58 58.58 
Median 56.00 59.00 
Mode 56 56 
Std. Deviation 8.465 8.282 
Range 26 32 
Minimum 41 41 
Maximum 67 73 
 
B. Gambaran Sikap Remaja Pada Nilai Ajaran Islam. 
    Dari angket yang terdiri dari 19 butir dengan skala (1-4), maka rentang skor 
teoritik adalah (19-76) dan rata-rata skor teoritik (mean ideal -Mi) adalah 47,5 dan 
standar deviasi ideal (SDi) sebesar 12,9  Sementara  itu dari data hasil penelitian 
diperoleh skor minimum 41 dan skor maksimum 67. Nilai rata-rata adalah 55,58 dan 
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standar deviasi 8,465  (Tabel 4.1). Dari data tersebut menunjukkan   bahwa   skor   rata-
rata   data   empirik   (55,58)  lebih   tinggi dibandingkan skor rata-rata teoritik (47,5). Ini 
berarti sikap pada nilai-nilai ajaran Islam remaja Batu-batu (X) tergolong tinggi. 
Pemaparan distribusi frekuensi skor X dilakukan dengan menggunakan aturan Sturges. 
Gambar 3.  Histogram data sikap nilai ajaran Islam. 
 
Tabel 2. Distribusi Kecenderungan Variabel Sikap pada nilai ajaran Islam 
 
No. Skor 
Frekuensi 
Kategori 
Absolut Relatif % 
1 χ ≥ 64,04 4 12,9 Tinggi 
2 64,04 > χ ≥ 55,58 16 61,1 Cukup 
3 55,58 > χ ≥ 47,115 3 9,6 Kurang 
4 χ < 47,115 8 25,9 Rendah 
Jumlah 31 100   
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Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa remaja di Batu-batu 
Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali Mandar yang mempunyai nilai 
sikap pada nilai ajaran Islam tinggi sebanyak 4 remaja atau 12,9%, sikap pada 
nilai-nilai ajaran Islam cukup tinggi sebanyak 16 orang remaja atau 61,1%, 
sikap pada nilai-nilai ajaran Islam kurang tinggi sebanyak 3 remaja atau 9,6%, 
dan sikap pada nilai-nilai ajaran Islam rendah sebanyak 8 remaja atau 25% . 
Dengan demikian dapat simpulkan bahwa remaja di Batu-batu Kecamatan 
Polewali Kabupaten Polewali Mandar 2011 cenderung memiliki sikap pada 
nilai-nilai ajaran Islam cukup tinggi. 
C. Perilaku Remaja Di Batu-Batu Polewali Mandar. 
   Dari angket yang terdiri dari 19 butir dengan skala (1-4), maka rentang skor 
teoritik adalah (21-84) dan rata-rata skor teoritik (mean ideal -Mi) adalah 52,5 dan 
standar deviasi ideal (SDi) sebesar 8,282  Sementara  itu dari data hasil penelitian 
diperoleh skor minimum 41 dan skor maksimum 73. Nilai rata-rata adalah 58,58 dan 
standar deviasi 8,282  (Tabel 4.1). Dari data tersebut menunjukkan   bahwa   skor   rata-
rata   data   empirik   (58,58)  lebih   tinggi dibandingkan skor rata-rata teoritik (52,5). Ini 
berarti perilaku prososial remaja Batu-batus (Y) tergolong tinggi. Pemaparan 
distribusi frekuensi skor Y dilakukan dengan menggunakan aturan Sturges. 
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Gambar 4. Histogram data perilaku remaja. 
 
Tabel 3. Distribusi Kecenderungan Variabel Perilaku Remaja. 
 
No. Skor 
Frekuensi 
Kategori 
Absolut Relatif % 
1 χ ≥ 66,86 7 22,6 Tinggi 
2 66,86 > χ ≥ 58,58 9 29,1 Cukup 
3 55,58 > χ ≥ 50,298 11 35,4 Kurang 
4 χ < 50,298 4 12,8 Rendah 
Jumlah 31 100   
 
  Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa remaja di Batu-batu Kecamatan 
Polewali Kabupaten Polewali Mandar 2011 yang mempunyai perilaku 
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prososial remaja tinggi sebanyak 7 remaja atau 22,6%, perilaku prososial remaja 
cukup tinggi sebanyak 9 orang remaja atau 29,1%, perilaku prososial remaja 
kurang tinggi sebanyak 11 remaja atau 35,4%, dan perilaku prososial remaja 
rendah sebanyak 4 remaja atau 12,8% . Dengan demikian dapat simpulkan 
bahwa remaja di Batu-batu Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali Mandar 
2011 cenderung memiliki perilaku prososial cukup tinggi.  
D. Hubungan antara sikap pada Nilai Ajaran Islam Terhadap Perilaku 
Remaja di Batu-batu. 
Adapun langkah-langkah dalam mencari hubungan antar sikap pada nilai 
ajaran Islam dengan perilaku remaja di Batu-batu Kec.Polewali Kab.Polewali 
mandar. 
1. Membuat Ha dan Ho dalam bentuk Kalimat 
Ha = terdapat hubungan yang signifikan antara sikap pada nilai ajaran Islam 
terhadap perilaku  remaja. 
Ho = tidak ada hubungan yang signifikan anatara sikap pada nilai ajaran 
Islam terhadap perilaku  remaja. 
2. Mebuat tabel penolong untuk menghitung hubungan. 
a. Menjumlahkan skor variabel X, maka diperoleh nilai ∑ X =1723 
b. Menjumlahkan variabel Y, maka diperoleh nilai ∑ Y = 1816 
c. Mengkuadratakan skor variabel X, maka diperoleh ∑ X2= 97915 
d. Mengkuadratkan variabel Y, maka diperoleh  ∑ Y2 = 108437 
e. Mengalikan variabel X dengan variabel Y, maka diperoleh ∑ XY = 
93818 
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Tabel 4. Penolong Pearson Product Moment 
No X Y X2 Y2 X.Y 
1 58 56 3364 3136 3248 
2 45 62 2025 3844 2790 
3 61 54 3721 2916 3248 
4 63 67 3969 4489 2790 
5 54 60 2916 3600 3248 
6 59 72 3481 5184 2790 
7 65 56 4225 3136 3248 
8 52 62 2704 3844 2790 
9 62 56 3844 3136 3248 
10 43 67 1849 4489 2790 
11 64 42 4096 1764 3248 
12 55 56 3025 3136 2790 
13 56 59 3136 3481 3248 
14 67 72 4489 5184 2790 
15 41 45 1681 2025 3248 
16 44 56 1936 3136 2790 
17 59 68 3481 4624 3248 
18 56 73 3136 5329 2790 
19 60 56 3600 3136 3248 
20 62 64 3844 4096 2790 
21 56 57 3136 3249 3248 
22 62 59 3844 3481 2790 
23 43 56 1849 3136 3248 
24 56 67 3136 4489 2790 
25 62 56 3844 3136 3248 
26 45 62 2025 3844 2790 
27 67 41 4489 1681 3248 
28 42 53 1764 2806 2790 
29 56 60 3136 3600 3248 
30 67 59 4489 3481 2790 
31 41 43 1681 1849 3248 
TOTAL 1723 1816 97915 108437 93818 
 
f. Mencari rxy dengan menggunakan rumus pearson product moment, maka 
diperoleh rxy = 0,0339 
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g. Mencari signifikansi dengan rumus t hitung dengan r2 = 0,8289 dan 
diperoleh t hitung =11,854. Dalam kaidah pengujian  
Jika thitung  ≥ttabel maka Ho ditolak artinya signifikan dan  
Jika t hitung ≤ t tabel maka Ho diterima atau Ha ditolak 
Berdasarkan perhitungan, α = 0,05 dan n = 31, uji satu pihak, db = n – 2 =  
31– 2 = 29 sehingga diperoleh ttabel 1,699 
Ternyata t hitung lebih besar dari t tabel atau 11,854>1,699, maka ho 
ditolak, artinya ada hubungan yang signifikan antara sikap pada nilai ajaran Islam 
dengan perilaku remaja di Batu-batu Kec.Polewali Kab. Polewali Mandar. 
 Kesimpulan dari hasil analisis korelasi product moment person 
menunjukkan diterimanya hipotesis alternatife (Ha) dan ditolaknya hipotesis nihil 
(Ho). Hal ini berarti hipotesis alternatif diterima, hipotesis dalam penelitian ini 
berbunyi: terdapat hubungan yang signifikan antara antara sikap pada nilai ajaran 
Islam dengan perilaku remaja di Batu-batu Kec.Polewali Kab. Polewali Mandar. 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan. 
Berdasarkan uraian dan pembahasan bab-bab terdahulu, lebih khusus pada 
bab IV, hasil penelitian dan pembahasan, penulis dapat mengemukakan beberapa 
kesimpulan dari temuan peneliti yang berkaitan dengan hubungan antara sikap 
pada  nilai ajaran Islam dengan prilaku remaja di Batu-Batu Kec. Polewali Kab. 
Polewali Mandar. 
1. Dari hasil angket remaja yang diperoleh dapat diketahui bahwa terdapat 4 
remaja atau 12.9% yang memperoleh nilai tinggi,16 orang remaja atau 
61,1% yang memperoleh nilai cukup tinggi, 3 remaja atau 9,6% yang 
memperoleh nilai kurang tinggi, dan 8 remaja atau 25% yang 
memperoleh nilai rendah. Dengan demikian dapat simpulkan bahwa 
remaja di Batu-batu Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali Mandar 
2011 cenderung memiliki sikap pada nilai-nilai ajaran Islam cukup tinggi. 
2. Dari hasil angket remaja yang diperoleh dapat diketahui bahwa terdapat 7 
remaja atau 22.6% yang memperoleh nilai tinggi,9 orang remaja atau 
29,1% yang memperoleh nilai cukup tinggi, 11 remaja atau 35,4% yang 
memperoleh nilai kurang tinggi, dan 4 remaja atau 12,8% yang 
memperoleh nilai rendah. Dengan demikian dapat simpulkan bahwa 
remaja di Batu-batu Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali Mandar 
2011 cenderung memiliki perilaku prososial cukup tinggi. 
3. Terdapat korelasi yang signifikan antara sikap pada nilai-nilai ajaran Islam 
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terhadap perilaku prososial remaja di Batu-batu Kec.Polewali Kab. 
Polewali mandar diperoleh r xy sebesar 7,487 dan r tabel1,684 atau 7,487 
>1,684, artinya ada hubungan yang signifikan antara sikap pada nilai-nilai 
ajaran Islam terhadap perilaku prososial remaja di Batu-batu Kec.Polewali 
Kab. Polewali mandar. 
B. Saran 
Dari hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan skripsi ini, maka 
penulis akan memberikan beberapa implikasi dalam penelitian, yaitu sebagai 
berikut: 
1. Bagi remaja di Batu-batu Kec. Polewali Kab. Polewali mandar, 
sekiranya lebih memperbanyak pengetahuan tentang agama Islam 
sehingga perilaku prososial remaja semakin meningkat 
2. Bagi peneliti selanjutnya 
Untuk calon peneliti yang lain disarankan agar melakukan penelitian 
lebih lanjut dengan pengkajian lebih dalam sehingga menjadi suatu 
karya yang sempurna demi peningkatan mutu pendidikan 
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SURAT PERNYATAAN  
Kesediaan Berpartisipasi Sebagai Responden 
 
Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama   : 
Usia  : 
Jenis kelamin : 
Alamat : 
No Tlp/Hp : 
 
Menyatakan kesediaan untuk mengisi skala penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN ALAUDDIN MAKASSAR. Keikut sertaan ini atas dasar sukarela 
tanpa paksaan dari pihak manapun. 
Demikian surat pernyataan ini dibuat untuk digunakan sebaik baiknya 
 
           Polewali mandar       2011 
 
 
        (                                                     ) 
 
 
 
 
 
Catatan: 
Kerahasiaan jawaban dijamin oleh peneliti. 
Skala sikap pada nilai ajaran Islam 
No Pernyataan ss s ts sts 
1 Saya membaca basmalah setiap memulai aktifitas 
 
    
2 Bagi saya bersedekah/berzakat adalah hal yang 
penting 
    
3 Saya berusaha menolong siapapun yang berada 
dalam kesusahan 
    
4 Saya melaksanakan shalat 5 kali sehari 
 
    
5 Saya percaya bahwa setiap perbuatan akan dibalas 
Allah SWT. 
    
6 Saya bergaul dengan siapa saja tanpa membedakan 
teman 
    
7 Hati saya merasa tenang sitiap selesai membantu 
orang lain 
    
8 Saya merasa tidak senang jika lalai melaksanakan 
shalat 
    
9 Saya mensyukuri segala nikmat yang diberikan 
Allah kepada saya 
    
10 
Saya harus brkata jujur kepada siapa pun 
 
 
   
11 Saya harus meminta maaf kepada orang ketika saya 
bersalah kepada mereka 
    
12 Apabila saya menemukan uang dijalan maka saya 
tidak akan membelanjakannya 
    
13 Saya mempunyai keinginan untuk membantu orang 
yang dalam kesulitan 
    
14 Saya selalu berusaha menjaga hubungan baik kepada 
siapapun 
    
15 Saya selalu berusaha menjaga amanah yang 
diberikan orang tua kepada saya. 
    
16 Saya selalu memaafkan orang yang telah menyakiti 
saya 
    
17 
Saya merasa tidak senang jika melihat ketidak adilan 
 
 
   
18 Saya menyisihkan sebagian uang untuk membeli 
buku buku agama islam 
    
19 Saya senang membaca buku buku agama islam 
 
    
20 Menjaga kebersihan lingkungan adalah bagian dari 
Iman 
    
21 Saya merasa Allah menyayangi saya 
 
    
22 Walaupun tugas menumpuk, saya tetap     
menyempatkan diri membaca Al-Qur’an. 
23 Saya yakin bhwa takdir saya ditentukan oleh Allah 
 
    
24 Saya  percaya bahwa ada kehidupan akhirat 
 
    
25 Berbuat baik kepada orang yang berbuat jahat 
kapada kita 
    
26 Setiap muslim itu adalah brsaudara 
 
    
27 Menghormati yang tua dan menyayangi yang muda  
 
   
28 Berpuasa setiap bulan ramadhan 
 
    
29 Membaca do’a sebelum melakukan kegiatan 
 
    
30 Bersukur atas rezeki yang saya dapatkan. 
 
    
 
 
Skala perilaku remaja 
No Pernyataan s se j js 
1 Saya membaca basmalah setiap memulai aktifitas 
 
    
2 Bagi saya bersedekah/berzakat adalah hal yang 
penting 
    
3 Saya berusaha menolong siapapun yang berada 
dalam kesusahan 
    
4 Saya melaksanakan shalat 5 kali sehari 
 
    
5 Saya percaya bahwa setiap perbuatan akan dibalas 
Allah SWT. 
    
6 Saya bergaul dengan siapa saja tanpa membedakan 
teman 
    
7 Hati saya merasa tenang sitiap selesai membantu 
orang lain 
    
8 Saya merasa tidak senang jika lalai melaksanakan 
shalat 
    
9 Saya mensyukuri segala nikmat yang diberikan 
Allah kepada saya 
    
10 
Saya harus brkata jujur kepada siapa pun 
 
 
   
11 Saya harus meminta maaf kepada orang ketika saya 
bersalah kepada mereka 
    
12 Apabila saya menemukan uang dijalan maka saya 
tidak akan membelanjakannya 
    
13 Saya mempunyai keinginan untuk membantu orang 
yang dalam kesulitan 
    
14 Saya selalu berusaha menjaga hubungan baik kepada 
siapapun 
    
15 Saya selalu berusaha menjaga amanah yang 
diberikan orang tua kepada saya. 
    
16 Saya selalu memaafkan orang yang telah menyakiti 
saya 
    
17 
Saya merasa tidak senang jika melihat ketidak adilan 
 
 
   
18 Saya menyisihkan sebagian uang untuk membeli 
buku buku agama islam 
    
19 Saya senang membaca buku buku agama islam 
 
    
20 Menjaga kebersihan lingkungan adalah bagian dari 
Iman 
    
21 Saya merasa Allah menyayangi saya 
 
    
22 Walaupun tugas menumpuk, saya tetap 
menyempatkan diri membaca Al-Qur’an. 
    
23 Saya yakin bhwa takdir saya ditentukan oleh Allah 
 
    
24 Saya  percaya bahwa ada kehidupan akhirat 
 
    
25 Berbuat baik kepada orang yang berbuat jahat 
kapada kita 
    
26 Setiap muslim itu adalah brsaudara 
 
    
27 Menghormati yang tua dan menyayangi yang muda  
 
   
28 Berpuasa setiap bulan ramadhan 
 
    
29 Membaca do’a sebelum melakukan kegiatan 
 
    
30 Bersukur atas rezeki yang saya dapatkan. 
 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 UJI VALIDITAS VARIABEL X 
Item-Total Statistics 
KEPUTUSAN 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 84.1290 84.849 .504 .867 V 
VAR00002 84.5484 88.523 .055 .876 T 
VAR00003 83.9032 79.624 .752 .860 V 
VAR00004 83.9355 82.062 .614 .864 V 
VAR00005 84.4194 82.185 .645 .863 V 
VAR00006 83.9355 82.929 .592 .865 V 
VAR00007 84.1290 80.449 .736 .861 V 
VAR00008 84.0000 80.333 .648 .862 V 
VAR00009 84.2258 85.447 .418 .869 V 
VAR00010 84.2581 87.531 .121 .875 T 
VAR00011 84.5161 82.658 .278 .875 T 
VAR00012 84.8065 88.495 .045 .877 T 
VAR00013 85.0645 87.662 .119 .875 T 
VAR00014 84.1290 90.849 -.153 .879 T 
VAR00015 83.6129 87.045 .238 .872 T 
VAR00016 84.3226 83.559 .418 .868 V 
VAR00017 84.1613 83.406 .458 .867 V 
VAR00018 84.2258 83.914 .517 .866 V 
VAR00019 83.9032 83.290 .538 .866 V 
VAR00020 84.1613 80.940 .513 .865 V 
VAR00021 84.6452 82.570 .582 .865 V 
VAR00022 84.9032 86.624 .206 .873 T 
VAR00023 84.3871 83.378 .491 .866 V 
VAR00024 84.5161 86.391 .217 .873 T 
VAR00025 83.5484 86.056 .302 .871 T 
VAR00026 83.9677 85.766 .297 .871 T 
VAR00027 83.6452 81.837 .513 .865 V 
VAR00028 83.8065 83.961 .373 .869 V 
VAR00029 83.8710 81.316 .445 .868 V 
VAR00030 84.1290 77.983 .779 .858 V 
 
 
 
UJI VALIDITAS VARIABEL Y 
Item-Total Statistics 
KEPUTUSAN 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 84.7742 95.181 .547 .892 V 
VAR00002 85.0645 97.196 .160 .897 T 
VAR00003 84.3871 89.045 .721 .886 V 
VAR00004 84.4839 90.525 .714 .887 V 
VAR00005 84.9355 92.396 .637 .889 V 
VAR00006 84.4839 91.858 .596 .890 V 
VAR00007 84.6774 91.226 .708 .888 V 
VAR00008 84.4839 87.591 .779 .885 V 
VAR00009 84.7419 95.198 .397 .893 V 
VAR00010 84.7742 93.447 .490 .892 V 
VAR00011 85.2903 91.213 .303 .900 T 
VAR00012 85.3226 96.026 .207 .897 T 
VAR00013 85.5806 95.852 .235 .896 T 
VAR00014 84.5161 99.325 -.031 .900 T 
VAR00015 84.0968 96.290 .277 .895 T 
VAR00016 84.8710 92.916 .417 .893 V 
VAR00017 84.7097 93.480 .430 .892 V 
VAR00018 84.7742 93.714 .526 .891 V 
VAR00019 84.3548 95.037 .352 .894 T 
VAR00020 84.5484 91.989 .454 .892 V 
VAR00021 85.0645 90.596 .595 .889 V 
VAR00022 85.3226 96.359 .182 .897 T 
VAR00023 84.8710 91.983 .573 .890 V 
VAR00024 85.0323 91.966 .535 .890 V 
VAR00025 84.0323 94.432 .416 .893 V 
VAR00026 84.5484 96.189 .248 .896 T 
VAR00027 84.0000 91.200 .602 .889 V 
VAR00028 84.1935 94.428 .312 .895 T 
VAR00029 84.2258 89.647 .560 .890 V 
VAR00030 84.6129 87.778 .753 .885 V 
 
 
 
Sikap Pada Nilai-Nilai Ajaran Islam 
 Frequency Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
valid 
41 2 6.5 6.5 6.5 
42 1 3.2 3.2 9.7 
43 2 6.5 6.5 16.1 
44 1 3.2 3.2 19.4 
45 2 6.5 6.5 25.8 
52 1 3.2 3.2 29.0 
54 1 3.2 3.2 32.3 
55 1 3.2 3.2 35.5 
       56 5 16.1 16.1 51.6 
58 1 3.2 3.2 54.8 
59 2 6.5 6.5 61.3 
60 1 3.2 3.2 64.5 
61 1 3.2 3.2 67.7 
62 4 12.9 12.9 80.6 
63 1 3.2 3.2 83.9 
64 1 3.2 3.2 87.1 
65 1 3.2 3.2 90.3 
67 3 9.7 9.7 100.0 
Total 31 100.0 100.0  
 
 
Perilaku Prososial 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
41 1 3.2 3.2 3.2 
42 1 3.2 3.2 6.5 
43 1 3.2 3.2 9.7 
45 1 3.2 3.2 12.9 
53 1 3.2 3.2 16.1 
54 1 3.2 3.2 19.4 
56 8 25.8 25.8 45.2 
57 1 3.2 3.2 48.4 
59 3 9.7 9.7 58.1 
60 2 6.5 6.5 64.5 
62 3 9.7 9.7 74.2 
64 1 3.2 3.2 77.4 
67 3 9.7 9.7 87.1 
68 1 3.2 3.2 90.3 
72 2 6.5 6.5 96.8 
73 1 3.2 3.2 100.0 
Total 31 100.0 100.0  
 
 
 
Rekapitulasi Variabel X 
 
SIKAP 
TOTAL 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 
1 3 3 4 2 4 3 2 3 4 4 4 3 3 2 2 3 3 2 4 58 
2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 1 3 2 2 4 2 4 2 45 
3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 4 3 61 
4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 2 2 4 4 3 3 4 4 2 3 63 
5 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 54 
6 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 4 3 59 
7 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 2 3 4 3 4 3 65 
8 4 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 4 3 2 3 3 3 52 
9 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 2 2 4 3 3 3 3 62 
10 3 2 2 2 3 2 3 1 2 1 3 3 1 3 2 2 3 2 3 43 
11 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 64 
12 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 55 
13 3 4 4 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 4 2 56 
14 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 67 
15 1 2 3 2 2 1 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 41 
16 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 44 
17 3 4 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 2 2 3 4 4 3 3 59 
18 3 3 3 2 3 2 2 4 3 2 3 4 2 3 4 3 4 3 3 56 
19 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 60 
20 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 62 
21 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 4 3 3 3 4 2 2 4 2 56 
22 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 62 
23 3 2 2 2 3 2 3 1 2 1 3 3 1 3 2 2 3 2 3 43 
24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 1 3 4 2 4 2 56 
25 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 62 
26 3 2 2 2 3 2 3 2 2 1 3 3 1 3 2 2 4 2 3 45 
27 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 67 
28 2 3 2 2 3 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 42 
29 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 56 
30 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 67 
31 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 1 2 3 3 2 2 2 41 
 
 
 
 
Rekapitulasi Variabel Y 
NO. 
RES 
SIKAP 
Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 3 4 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 4 3 3 3 2 4 2 3 56 
2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 4 2 3 62 
3 3 4 2 4 2 4 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 4 3 54 
4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 67 
5 3 2 4 4 2 2 4 4 3 4 2 4 3 2 3 2 4 3 2 3 60 
6 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 72 
7 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 56 
8 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 2 4 3 62 
9 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 56 
10 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 67 
11 3 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 3 1 2 3 2 2 2 42 
12 3 3 2 3 2 4 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 4 4 3 2 56 
13 2 2 3 2 4 4 2 4 2 2 4 2 3 4 3 4 3 4 3 2 59 
14 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 72 
15 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 45 
16 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 56 
17 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 68 
18 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 73 
19 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 56 
20 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 4 3 4 64 
21 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 1 3 3 3 2 4 2 57 
22 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 4 2 4 59 
23 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 4 4 4 4 56 
24 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 2 67 
25 2 3 4 2 3 3 2 2 2 4 2 3 4 2 2 2 4 4 3 3 56 
26 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 62 
27 3 3 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 3 41 
28 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 1 2 3 2 3 3 4 3 53 
29 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 2 4 3 3 60 
30 3 4 3 3 2 3 2 4 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 59 
31 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 1 2 3 3 2 3 43 
 
 
 
 
no 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 total 
1 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 1 2 2 4 4 4 2 2 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 97 
2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 4 3 4 4 4 3 93 
3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 4 4 4 3 102 
4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 4 3 4 4 4 3 93 
5 3 3 2 2 1 2 2 2 3 3 2 3 1 3 3 2 2 2 2 3 1 1 1 2 2 3 4 3 1 1 65 
6 3 1 3 3 3 4 3 4 3 2 1 1 1 4 4 2 4 3 3 2 2 2 3 4 4 3 3 3 3 3 84 
7 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 84 
8 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 1 2 4 4 3 4 3 3 3 1 2 3 3 3 4 3 4 3 91 
9 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 1 3 2 2 3 1 1 65 
10 3 2 4 3 3 4 3 4 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 86 
11 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 1 2 3 3 4 3 4 3 3 4 3 2 3 2 4 3 3 4 3 3 88 
12 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 2 2 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 93 
13 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 4 4 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 4 2 2 2 2 75 
14 3 3 4 3 3 3 3 4 2 4 4 3 2 3 3 4 3 3 3 4 2 2 3 3 4 3 4 4 4 3 96 
15 3 2 3 3 2 3 2 3 4 2 1 2 1 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 4 3 4 4 3 3 84 
16 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 4 4 3 3 91 
17 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 4 2 4 3 3 3 2 2 3 3 3 4 4 4 4 3 88 
18 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 4 3 2 2 4 2 68 
19 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 2 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 4 96 
20 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 4 4 3 4 93 
21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 4 3 3 4 3 3 1 2 3 3 3 3 4 2 4 2 85 
22 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 4 2 2 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 2 4 4 4 3 4 4 93 
23 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 4 2 2 3 4 2 3 3 3 4 3 2 4 2 4 4 4 3 4 4 95 
24 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 95 
25 2 2 3 4 2 3 3 2 2 2 1 2 2 3 3 3 2 2 4 4 2 2 2 2 4 3 4 4 3 3 80 
26 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 87 
27 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 96 
28 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 1 1 3 4 4 3 2 3 3 1 2 1 3 2 3 1 3 4 4 3 78 
29 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 2 3 3 97 
30 3 3 4 4 2 3 3 4 4 4 1 3 2 4 4 2 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 102 
31 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 4 3 2 2 2 4 3 2 3 2 2 4 3 4 4 3 3 76 
no 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30   
1 3 3 3 4 2 4 3 2 3 1 3 4 3 2 3 4 4 4 3 3 2 1 2 3 3 4 3 3 2 4 88 
2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 1 2 2 2 4 4 3 2 2 2 2 69 
3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 3 95 
4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 1 3 4 4 4 4 2 2 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 2 3 99 
5 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 4 4 4 3 93 
6 3 2 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 2 4 3 94 
7 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 4 3 4 4 4 3 93 
8 3 3 2 2 1 2 2 2 3 3 2 3 1 3 3 2 2 2 2 3 1 1 1 2 2 3 4 3 1 1 65 
9 3 1 3 3 3 4 3 4 3 2 4 1 1 4 4 2 4 3 3 2 2 2 3 4 4 3 3 3 3 3 87 
10 3 2 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 1 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 91 
11 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 1 2 4 4 3 4 3 3 3 1 2 3 3 3 4 3 4 3 91 
12 2 3 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 1 3 2 2 3 1 1 66 
13 3 2 4 4 3 3 3 4 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 4 3 87 
14 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 2 2 3 3 4 3 4 3 3 4 3 2 3 2 4 3 3 4 3 3 90 
15 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 2 2 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 93 
16 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 4 4 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 4 2 2 2 2 76 
17 3 3 4 3 3 3 3 4 2 4 4 3 2 3 3 4 3 3 3 2 2 2 3 3 4 3 4 4 3 3 93 
18 3 2 3 3 2 3 2 3 4 2 1 2 1 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 2 4 3 4 4 3 3 85 
19 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 4 4 3 3 91 
20 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 4 2 4 3 3 3 2 2 3 3 3 4 4 4 4 3 88 
21 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 4 3 2 2 4 2 68 
22 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 2 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 4 96 
23 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 2 2 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 4 4 3 4 95 
24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 4 3 3 4 3 3 1 2 3 3 3 3 4 2 4 2 85 
25 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 4 2 2 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 2 4 4 4 3 4 4 93 
26 3 2 3 4 2 3 3 4 3 3 4 2 2 3 4 2 3 3 3 4 3 2 4 2 4 4 4 3 4 4 94 
27 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 95 
28 2 2 3 4 2 3 3 2 2 2 1 2 2 3 3 3 2 2 4 4 2 2 2 2 4 3 4 4 3 3 80 
29 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 87 
30 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 4 4 4 4 95 
31 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 1 1 3 4 4 3 2 3 3 1 2 1 3 2 3 1 3 4 4 3 78 
